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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan unsur pokok dalam kelangsungan hidup 

manusia. Suatu bangsa dikatakan maju dapat dilihat dari sistem pendidikan 

yang ada, karena pendidikan disamping sebagai pewaris budaya (transfer of 

cultural), ia juga dapat menjadi upaya untuk menumbuh kembangkan potensi 

dasar yang dimiliki oleh manusia. Kemudian potensi ini dalam pandangan 

Islam disebut fitrah yang dikorelasikan dengan agama, sebagaimana firman 

Allah dalam surat Ar-Rum ayat 30: 

يفأَقَِِ ِالدِّ ِذَلِكَ ِاللَّوِ ِلِِلَْقِ ِتَ بْدِيلَ ِلا هَا ِعَلَي ْ ِالنَّاسَ ِفَطَرَ ِالَّتِِ ِاللَّوِ ِفِطْرةََ ِحَنِيفًا ينِ ِللِدِّ ِوَجْهَكَ نُِمْ
ِأَكْثَ رَِالنَّاسِِلاِيَ عْلَمُونَِ) ِ(ٖٓالْقَيِّمُِوَلَكِنَّ

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
1
 

 

Pancasila sebagai dasar falsafah Negara Republik Indonesia, sila 

pertama adalah “Ketuhanan Yang Maha Esa” agar Ketuhanan Yang Maha 

Esa ini menjadi kokoh keberadaannya di indonesia ini maka diperlukan 

pendidikan yang menyangkut masalah itu. Dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Bab 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa: 

“ Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkansuasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didiksecara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memilikikekuatan spiritual 

                                                 
1
Al-Qur’an Al-KarimDan Terjemahnya (Kudus: Menara Kudus, 2010),407 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.”
2
 

 

Semaraknya aktivitas pendidikan Nasional juga terasa sampai pada 

lembaga keagamaan. Dalam masyarakat Indonesia (kalangan pelosok dan 

perkotaan) banyak muncul berbagai lembaga pendidikan Al-Qur’an, yang 

biasa disebut Taman Pendidikan Al-Qur’an  yang menggunakan metode 

khusus adalah merupakan suatu bukti bahwa kehidupan beragama telah 

berkembang pesat, sehingga upaya kearah peningkatan kualitas merupakan 

sebuah keniscayaan dan tuntutan. Sebagaimana dinyatakan dalam Hadist 

bahwa: 

A. ِْركُُمِْمَن عَنِْعُثْمَاِنَِابْنِِعَفَاِنَِرَضِيَِاللهِقاَلَِِ:ِقاَِلَِرَسُوْلُِالِلهِصَلِّاللهُِعَلَيْوِِوَسَلّمِْ:ِخَي ْ
 قُرآَنِوَعَلَمَوُِ)رواهِالبخاِرى(تَ عَلَمِالِْ

Artinya: “Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang 

belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari)
3
 

 

Berdasarkan Hadist diatas belajar dan pengajaran Al-Qur’an suatu 

kemulyaan. Karena Al-Qur’an merupakan sumber keilmuan dan Al-Qur’an 

merupakan salah satu “ Syi’ar Addin” yang menguatkan aqidah dan 

mengkokoh keimanan. Di dalam Al-Qur’an Allah Berfirman: 

باِسْمِِرَبِّكَِالَّذِيِخَلَقَِ)اق ِْ وَرَبُّكَِالأكْرَمُِ)ٕ(خَلَقَِالإنْسَانَِمِنِْعَلَقٍِ)ٔرأَِْ (الَّذِيِعَلَّمَِٖ(اقْ رأَِْ
يَ عْلَمِْ)ٗباِلْقَلَمِِ) ِ(٘(عَلَّمَِالإنْسَانَِمَاِلََِْ

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar(manusia) 

                                                 
2
Undang-Undang R.I. Nomor 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional,(Bandung: Citra 

Umbara,2012),2 
3
Imam Nawawi, Syarah Riyadus Shalihin Jilid 2 (Surabaya: Duta Ilmu, 2006), 23 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

3 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.
4
( Q.s. Al-`Alaq: 1-5) 

Ayat diatas menunjukkan sebuah perintah Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW dan umatnya untuk belajar karena ilmu itu hanya di dapat 

melalui  belajar. Hal ini dikarenakan kemampuan membaca Al-Qur’an 

merupakan indikator kualitas kehidupan beragama. Gerakan membaca        

Al-Qur’an adalah langkah strategis dalam meningkatkan keberhasilan 

membangun umat di bidang agama. 

Agama Islam yang mengandung jalan hidup manusia yang paling 

sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat manusia kepada 

kebahagiaan dan kesejahteraan, dapat diketahui melalui Al-Qur’an. Al-

Qur’an diperuntukkan bagi umat Islam yang dipilih oleh Allah sebagai umat 

terbaik diantara umat-umat lainnya. Al-Qur’an berfungsi sebagai penjelas 

perkara dunia dan agama, serta berisi tentang peraturan-peraturan umat dan 

way of life yang kekal hingga akhir zaman, Oleh karena itu banyak cara yang 

digunakan umat Islam untuk mempelajari Al-Qur’an, yaitu dengan membaca, 

memahami, menghafal, dan  mengamalkan Al-Qur’an. 

Menghafalkan Al-Qur’an menjadi sangat penting karena banyak 

keutamaan yang telah Allah SWT janjikan bagi para pelestari kitab-Nya yaitu 

berupa pahala, dinaikkan derajatnya, dan diberi kemenangan di dunia dan di 

akhirat. Sebagaimana firman Allah Ta’ala SWT: 

B. (ٍِرْناَِالْقُرْآنَِللِذِّكْرِِفَ هَلِْمِنِْمُدَّكِر  (١ٔوَلَقَدِْيَسَّ

                                                 
4
Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya (Kudus: Menara Kudus, 2010), 597 
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Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 

pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran” (Al-

Qomar :17)
5
 

 

Ayat di atas sangat jelas menegaskan bahwa Al-Qur’an itu mudah 

diingat bagi orang yang mau mengingatnya. Allah SWT akan memberikan 

kepadanya suatu kondisi yang cocok untuk menghafal Al-Qur’an ketika ia 

bertekad untuk menghafal Al-Qur’an, dan mengarahkan hatinya dengan 

bersih kepada Allah serta benar-benar memohon bantuan-Nya. 

UstazYusuf Mansur dalam pengantar buku One Day One Ayat 

mengatakan: 

“Alangkah indahnya jika kita bukan hanya bisa membaca Al-Qur’an 

dan menyempatkan membacanya. Akan tetapi, juga menghafalkan 

Al-Qur’an. Hingga jika meninggal dunia, dengan membawa hafalan 

Al-Qur’an. Alangkah indahnya jika kita meninggal dunia, kita 

meninggalkan anak keturunan yang menghafalkan Al-Qur’an.”
6
 

 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabahatau yang biasa dikenal dengan 

Pondok Pesantren YASINAT merupakan salah satu lembaga pendidikan  

yangsangat familiar turut serta dalam upaya memelihara Al-Qur’an. Salah 

satu program keagamaanyang menjadi raga di pondok ini adalah program 

Taḥfidzul Qur’an. 

Pembelajaran Taḥfidzul Qur’ansampai saat ini tetap konsisten 

dilaksanakan pada santribaik pada tingkat pendidikan anak usia dini hingga 

usia dewasa dan tidak terkecuali pada penyandang tunanetra yaitu yang telah 

menyelesaikan pembelajaran Al-Qur`an mulai dari prosedur dasar sebagai 

                                                 
5
Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya (Kudus: Menara Kudus, 2010), 54: 17 

6
 Tim PPPA Daarul Qur’an, One Day One Ayat Jilid Ke 1 (Tangerang: Graha Daarul Qur’an, 

2011). 1 
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subyek peserta didik. Sebagian pesantren hanya memberikan pendidikan 

dasar berupa mengaji jilid pada  tingkat anak-anak, namun pada lembaga ini 

tidak mempertikan usia untuk memberikan pendidikan dasar sebagai upaya 

awal agar seorang calon hafidz Al-Qur`an  agar  benar bacaannya sehingga 

layak untuk memasuki jenjang binadzor Al-Qur`an dan Hifdzul Qur`an. 

Sehingga pondok pesantren Nahdlauth Thalabah ini termasuk  lembaga yang 

mempunyai perhatian lebih terhadap agama yakni dalam hal menjaga 

kemurnian Al-Qur`an hususnya menghafal Al-Qur’an dengan memperhatikan 

dari dasar sebelum dan setelah proses menghafal. 

Sebagian orang normal menghafal Al-Qur`an adalah sulit, salah satu 

penyebab dari kesulitan tersebut adalah tidak memiliki banyak waktu luang, 

kurang motivasi , dan belum menemukan metode yang tepat dalam menghafal 

Al-Qur`an. Sehingga kita berfikir pastilah sulit bagi yang buta  aksara 

(tunanetra) mampu mmembaca apalagi menghafal. Justru mereka yang tidak 

dikaruniai nimat penglihatan justru dapat menghafal lebih baik. Namun 

karena hambatan yang mereka miliki pastilahmempelajari Al-Qur’an tentu 

tidaklah mudah karena mereka akan membutuhkan alat bantu lain metode 

yang khusus tidak seperti orang yang penglihatanya normal seperti santri-

santri lainya. Mereka membutuhkan motivasi atau dorongan, dan kerjasama 

santi untuk membantu dalam proses menghafalnya.
7
 

Beberapa ahli mengatakan bahwa anak dilahirkan bukan sebagai 

mahluk yang relegius, ia tak ubahnya seperti mahluk lainnya. Selain itu juga 

                                                 
7
 Luluk Istiqomah, Wawancara, Jember 13 Mei 2015 
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terdapat para ahli yang mengatakan bahwa anak dilahirkan telah membawa 

fitrah keagamaan, dan baru berfungsi kemudian setelah melalui bimbingan 

dan latihan sesuai dengan tahap perkembangan jiwanya. Pendapat pertama 

lebih memandang manusia sebagai bentuk, bukan secara kejiwaan. Jika 

demikian, apakah sebenarnya yang merupakan faktor esensial mempengaruhi 

perkembangan jiwa beragama tersebut.
8
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, peneliti 

tertarik untuk melihat lebih mendalam dan menyeluruh tentang “Metode 

Pembelajaran Menghafal Al-Qur`an Pada Tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan 

Jember.”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus peneletian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, 

operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat Tanya
9
.Berdasarkan latar 

belakang atau konteks penelitian, skripsi ini membahas tema besar tentang 

metode pembelajaran pada tunanetra  di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an 

“Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember, untuk selanjutnya tema ini 

difokus pada hal sebagai berikut: 

1. Bagaiamanakah perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan Jember? 

                                                 
8
 Sururi, Ilmu Jiwa Agama ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 48 

9
 Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah (Jember: STAIN Press, 2014), 44. 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan Jember?. 

3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan Jember?. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan karena memiliki tujuan. Tujuannya adalah 

memecahkan masalah yang tergambar dalam latar belakang dan rumusan 

masalah. Berdasarkan latar belakang dan fokus penellitian di atas, maka 

peneliti memiliki tujuan yang ingin dicapaisebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an 

pada tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth 

Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember. 

b. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an 

pada tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth 

Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember. 

c. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth 

Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 
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teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi dan masyarakat secara keseluruhan.
10

Penelitian yang ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh gelar 

sarjana di Institus Agama Islam Negeri Jember. 

b. Sebagai langkah awal dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh di 

Perguruan Tinggi selama ini. 

c. Untuk menambah khazanah keilmuan ilmu pendidikan dan konstribusi 

ilmiah bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam tentang metode 

menghafal Al-Qur`an pada anak tunanetra. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai mahasiswa IAIN Jember Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Pendidikan Islam, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk melihat 

kemampuan penulis dalam mengembangkan potensi akademik 

khususnya dalam penulisan karya ilmiah. 

b. Bagi Pondok Pesantren Tahfdhul Qur`an Nahdlatut Thalabah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan refrensi 

bagi Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

                                                 
10

 Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah (Jember: STAIN Press, 2014), 42 
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Kesilir Wuluhan Jember  terkait dengan metodedalam pembelajaran 

menghafal Al-Qur`an  . 

c. Bagi IAIN Jember. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk 

konstribusi pemikiran untuk menunjukkan eksistensi kesarjanaan 

seseorang serta refrensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan Al-Qur`an. 

d. Bagi Guru 

Sebagai salah satu acuan dalam pelaksanaan pembelajaran yakni 

agar lebih efektif, inovatif dan kreatif dalam memberikan pemahaman. 

e. Bagi pembaca. 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi aktual 

kepada pembaca tentang pentingnya menghafal Al-Qur`an dan 

metode-metode dalam menghafal. 

E. Defenisi Istilah 

Defenisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
11

Hal tersebut dikarenakan judul adalah titik awal dari setiap 

penulisan karya ilmiah yang mencakup keseluruhan dari suatu penelitian. 

Sesuai dengan judul “  Metode Pembelajaran Menghafal Al-Qur`an 

Pada Tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth 

                                                 
11

Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah STAIN Jember ,Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah (Jember: STAIN Press, 2014), 42 
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Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember”. Maka hal-hal yang perlu dijelaskan 

lebih awal sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran. 

Metode adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan pelajaran 

tertentu dari suatu mata pelajaran, agar peserta didik dapat mengetahui, 

memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran.
12

Sedangkan 

pembelajaran itu sendiri dalan Undang-undang Republik Indonesia No.20 

Tahun 2003 pasal 1 Bab 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 

bahwa: 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” 

Adapun yang dimaksud dengan metode pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah cara yang digunakan untuk informasi agar 

memperoleh hasil yang baik dan benar. 

2. Menghafal Al-Qur`an 

Menghafal berasal dari kata hafal yang mendapat awalan me-, yang 

berarti berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Jadi 

menghafal adalah dapat mengingat semua sesuatu dengan mudah dan 

mengucapkannya di luar kepala. Adapun Al-Qur`an adalah kalamullah 

yang merupakan mu`jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad  Saw, 

dan membacanya merupakan suatu ibadah.
13

 Jadi yang dimaksud 

menghafal Al-Qur`an dalam penelitian ini adalah proses yang 

                                                 
12

 Zakiah Drajajat, Metodik Khusus Penggajaran  Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 1  
13

 Zen, A. Muhaimin, Problematika Menghafal Al-Qur`an (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985), 5 
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dilaksanakan santri agar mampu mengingat dan mengucapkan kembali 

lafadz-lafadz Al-Qur`an  diluar kepala. 

3. Tunanetra 

Tunanetra yaitu orang yang mengalami gangguan penglihatan yang 

tergolong berat sampai yang benar-benar buta, yang diklasifikasikan 

menjadi kurang lihat (low vision/parfially sighted) dan buta. Sedangkan 

dalam penelitian ini tunanetra adalah sebagai subjek yang akan diteliti 

yang yang mempunyai keterbatasan dalam penglihatan. 

4. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an “Nahdlatut Thalabah” 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama 

Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut di 

implementasikan dengan cara non-klasikal.
14

 Sedangkan ponpok pesantren 

Tahfidul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” merupakan bagian dari Yayasan 

Islam Nahdlatut Thalabah adalah suatu lembaga yang familiar oleh  

masyarakat dengan sebutan pondok pesantren YASINAT  yang 

beralamatkan jalan KH. Imam Bukhori Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan 

Kabupaten Jember, yang ikut berupaya memelihara kemurnian Al-Qur`an 

dengan mengadakan program tahfidz. 

Dari beberapa definisi istilah diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa peneliti ingin melihat bagaimana metode atau cara yang digunakan 

dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra yang 

                                                 
14

 A. Malik MTT, Inovasi Kurikulum Berbasis Lokal di Pondok  Pesantren (Jakarta: Balai 

Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008 ), 14  
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berada di  Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan Jember  Tahun 2015. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif.
15

 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematik, maka disajikan sistematika   

pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama adalah pendahuluan. Bab ini  berusaha memberikan 

gambaran. Secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 

dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, defenisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah mendeskripsikan tentang kajian teoritik yang berusaha 

mengkaji secara umum tentang masalah yang sedang diteliti, dalam hal ini 

tentang upaya pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Yayasan Islam Nahdlatuth ThalabahWuluhan Jember. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian, dalam bab ini membahas 

mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. 

                                                 
15

Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah STAIN Jember ,Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah (Jember: STAIN Press, 2014), 45 
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Bab keempat dijelaskan mengenai gambaran mengenai gambaran obyek 

penelitian, penyajian dan analisi data, serta pembahasan temuan. Bagian ini 

adalah pemaparan data yang diperoleh dilapangan dan juga untuk menarik 

kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

Bab kelima mendeskripsikan mengenai kesimpulan dan saran-saran, 

kesimpulan ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisis dari bab-bab 

sebelumnya. Sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dari hasil 

temuan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada pra penelitian ini, peneliti sengaja mengangkat judul “Metode 

pembelajaran menhafal Al-Qur`an pada tunanetra di Pondok Pesantren  

Tahfidzul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” Wuluhan Jember” untuk 

mengetahui bagaimana realisasi metode pembelajaranmenghafal Al-

Qur`an. Dengan penelitian in maka akan dapat dilihat sejauh mana 

orisinelitas posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun sebagai 

perbandingan terhadap skripsi ini adalah penelitian terdahulu skripsi 

STAIN Jember yang disusun oleh Ainul Hayat 2012.Denganjudul 

“Implementasi tentang prosedur menghafal Al-Qur`an dan 

problematikanya di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an Al-Falah dusun  

Durenan desa Klompangan kecamatan Ajung kabupaten Jember”. Dalam 

penelitian ini hanya fokus pada prosedur yang dilakukan dalam menghafal 

Al-Qur`an sampai mereka menghafal 30 juz. 

Pada penelitian selanjutnya skripsi STAIN Jember yaitu dilakukan 

oleh Muslimawati 2014.Dengan judul “Strategi KH. Imam Baghowi 

Burhan dalam membimbing santri menghafal Al-Qur`an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur`an Nahdlatuth Tholabah desa Kesilir kecamatan 

Wuluhan kabupaten Jember tahun 2013/2014”. Dalam penelitian ini focus 

pada cara KH. Imam Baghowi Burhan dalam membimbing santri dalam 

menghafal Al-Qur`an. 
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Sedangkan pada skripsi STAIN Jember penelitian Hovidatul Jazila, 

2014.Dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Menghafal Anak 

Usia Dini (Aud) Melalui Metode Bernyanyi dalam Mengenal Huruf dan 

Kata di Tk Al-Muttaqin Banjar Sengon Patrang Jember Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Dalam penelitian terdahulu ini lebih menitik beratkan pada 

metode bernyanyi. 

Dari beberapa penelitian yang ada,belum pernah ada penelitian 

yang focus pada cara ataupun metode tunanetra menghafal Al-Qur`an. 

Sepertihalnya metode yang dilakukan oleh santri tunanetra di asrama putri 

Tahfidzul Qur`an YASINAT. Inilah yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya.Untuk itu peneliti memilih pada lembaga 

Tahfidzul Qur`an YASINAT. Adapun persamaan dari penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama meneliti tentang 

menghafal Al-Qur’an. 

B. Kajian Teori 

1. Metode pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra. 

a. Pengertian metode pembelajaran. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara 

yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksut. 
17

 

dengan demikian metode dapat diartikan cara atau jalan khusus yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Atau bias dimaknakan 

sebagai cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaaan 

                                                           
17

 W.J.S. poerwadarminta, KamusUmum Bahasa Indonesia (Jakarta: BalaiPustaka, 1986), 649 
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suatu kegiatan untuk mencapai tujuan.
18

Sedangkan pembelajaran itu 

sendiri dalan Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 

pasal 1 Bab 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 

bahwa: 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” 

Adapun Pengertian menghafal Al-Qur`anAbdul Aziz Abdul 

Ra’uf menjelaskanmenghafaladalah “proses mengulang sesuatu, baik 

dengan membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering 

diulang, pasti menjadi hafal.”
19

 Menghafal, berasal dari bahasa arab 

kata -ظ يحف-حفظحفظا   dan  ٌيحفظٌ  -حفظٌ حفظ-
20

. Ini pangkal dari hafalan Al-

Qur’an dan arti menghafal dalam kenyataannya, yaitu membaca 

berulang-ulang sehingga hafal dari satu ayat ke ayat berikutnya, dari 

satu surat ke surat lainnya dan begitu seterusnya hingga genap  juz 

30. Menjaga dan memelihara hafalan Al-Qur’an dengan banyak 

muroja’ah untuk melindunginya dari kelupaan. Ini merupakan 

sebuah kewajiban bagi orang yang telah menghafal Al-Qur’an baik 

sebagian atau keseluruhan dan menjadi konsekuensi baginya. 

Jadi menghafal Al-Qur’an suatu proses untuk memelihara, 

menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan 

                                                           
18

 Sukarno, MetodePembelajaranPendidikan Agama Islam (Surabaya: Elkaf, 2012), 40. 
19

Abdul Aziz Abdul Rauf, KiatSuksesMenjadiHafizh Qur’an Da’iyah (Bandung: As-Saamil Press 

Grafika), hal. 49 
20

Munawir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia (Yogyakarta: PustakaProgresif, 

1997), 279 
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kepada Rasulullah SAW.Adapun metode dalam menghafal Al-

Qur`an padatunannetraadalah sebagai berikut:     

a. Perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an 

Perencanaan pembelajaran adalah proses memilih, 

menetapkan dan mengembangkan pendekatan dan teknik 

pembelajaran, menawarkan bahan ajar, dan menyediakan 

pengalaman belajar yang bermakna, serta mengukur tingkat 

keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai hasil 

belajar.
21

Namun yang lebihutamaadalahperencanaan yang dibuat 

harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 

Perencanaan yang baikuntuk program apa pun mengharuskan 

adanya kajian yang seksama atas sebuah metode tertentu, sehingga 

diperoleh pemahaman yang baik dan langkah yang praktis untuk 

melaksanakannya. 
22

 

Adapun perencanaan atau persiapan dalam pembelajaran 

menghafal Al- Qur`an ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengikhlaskan niat. 

Seorang calon penghafal wajib mengikhlaskan niat, 

memperbaiki tujuan, dan menjadikan penghafalan Al-Qur’an 

hanya karena Allah SWT.Ikhlas merupakan hal yang sangat 

penting dan yang paling utama sebelum memulai sesuatu. Sebab, 

apabila seseorang melakukan sesuatu perbuatan tanpa dasar 

                                                           
21

Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press, 2008), 10 
22

Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur`an (Yogyakarta: Proyou, 2014), 

42. 
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mencari keridhoa`an Allah SWT, amalnya akan sia- sia belaka. 

Allah berfirman: 

              

        
Artinya: dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 

kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu 

mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 

amalmu dan tentulah kamu Termasuk orang-orang yang 

merugi(Qs.az-Zumar:65)
23

 

 

Niat yang ikhlas dan matang dari calon penghafal sangat 

diperlukan, sebab apabila sudah ada niat yang matang dari calon 

penghafal berarti sudah ada hasrat dan kalau kemauan sudah 

tertanam dilubuk hati tentu kesulitan apapun yang 

menghalanginya pasti aka ditanggulangi. Penghafal Al-Qur`an 

yang terpaksa atau dipaksa oleh seseorang atau karena tujuan 

sesuatu fasilitas dan materi semata, banyak yang tidak berhasil, 

karena tidak ada kesadaran dan rasa tanggung jawab. Apabila 

yang memaksa atau yag menyuruh sudah jenuh maka dia juga 

akan jenuh pula menghafalnya.
24

 

Dalam  hal ini Ahli tasawuf telah menyatakan dalam kitab 

Al- Hikam. 

 25العمل جسم وروحها الاخلاص

                                                           
23

Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya(Kudus: Menara Kudus, 2010), 464 
24

A. Muhaimin Zen, ProblematikaMenghafal Al-Qur`an (Jakarta: PustakaAlhusna, 1983), 240 
25

 As-Syarqawi, Syeh Abdul, SyarahHikam (Surabaya: Al-Hidayah, t.t), 11 
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Artinya: “Amal dan perbuatan seseorang adalah merupakan 

tubuh, sedangkan roh atau jiwa tubuh itu adalah 

keihklasan hati”. 

 

Meskipun sepele namun niat yang bulat dan benar akan 

membantu seseorang berkonsentrasi dalam proses belajar 

(menghafal). 

2) Mengaji binadhor (membaca). 

Adapun perencanaan atau persiapan dari  pembelajaran 

menghafal Al- Qur`an ini pada tunanetra  sama halnya 

sebagaimana pada umumnya yaitu mengajibinadzarhanya saja 

pada penyandang tunanetra belajar membacanya menggunakan 

Al-Qu`an braille,dikarenakan seorang tunanetra tidak dapat 

menggunakan indra penglihatan, sehingga Al-Qur`an braille ini 

dirancang untuk dapat dibaca dengan menggunakan indra lain 

yaitu jari-jari tangan yang sebelumnya dibutuhkan pelatihan atau 

pengajaran dari ustadz.
26

 

Penggunaan mode membaca Braille memerlukan 

keterampilan persepsi atau kognisi. Pembaca pemula memerlukan 

kematangan yang cukup untuk dapat berkonsentrasi, mengonrol 

diri, mendengarkan dan mengikuti pengarahan sederhana.
27

 Salah 

satu factor kesiapan membaca antara lain adalah motivasi yaitu 

                                                           
26

http://youtube.com/watch?v=DXpSnvypS_8, DiaksesTanggal 30 April 2015 Jam 18.45 
27

Juang Sunanto, Mengembangkan Potensi Anak Berkelainan Penglihatan (Jakarta:t.p, 2005),  70 

http://youtube.com/watch?v=DXpSnvypS_8
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rasa senang dan ingin tahu informasi baru yang berhubungan 

dengan pengalaman dan ide serta simbol-simbol yang digunakan.  

Binadzar yakni membaca dengan cermat ayat-ayat Al-

Qur`an yang akan dihafal  dengan melihat mushaf Al-Qur`an 

secara berulang ulang.
28

 Sebagai langkah awal bagi calon 

penghafal dapat terlebih dahulu memperbaiki bacaannya,sehingga 

dalamproses penghafalan kedepan dapat diperoleh  bacaan dengan 

baik dan benar. 

Agar mendapatkan kemantapan dalam bacaan Al-Qur`an 

yang hendak dihafal haruslah dimulai dengan binadzar, karena 

menghafal Al-Qur`an adalah proses mengulang – ulang bacaan 

(maintenance rehearsal). Oleh karena itu semakin sering 

mengulang bacaan akan semakinmudah menghafalnya.  

Sebagaimana seorang santri yang selalu membaca surat yasin 

setiap malam jum`at  walaupun hanya satu kali, lama-kelamaan 

dia akan hafal surat yasin tersebut tanpa disadarinya seorang 

calon hafidz dianjurkan untuk menggunakan cara ini sebagai 

langkah awal proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan metode pembelajaran menghafal Al-Qur`an. 

1) Menggunakan satu mushaf. 

                                                           
28

Amjad Qosim, Hafalan Al-Qur`an Dalam Setahun(Solo: As-Salam Publishing, 2013), 57 
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Al-Qur`an dicetak dalam berbagai corak serta gaya tulisan 

yang beragam, baik dari segi bentuk maupun ukuran cetakannya. 

Selain itu, ada Al-Qur`an yang satu halamannya berisi dua belas 

baris, empat belas baris, lima belas baris, dan bentuk Al-Qur`an 

lainya. Selanjudnya, baris dalam satu mushaf Al-Qur`an dimulai 

dengan kalimat lain, dari ayat yang lain dan dari surat yang lain 

pula.
29

 

Karena manusia menghafal dengan menggunakan indra 

tertentu untuk memasukkan suatu (ayat) memori kedalam 

otaknya, maka jika memori ini dimasukkan dengan menggunakan 

banyak indra, tentu akan semakin menambah kekuatan 

hafalannya.Penglihatan adalah salah satu panca indra yang sangat 

penting bagi penghafal. Karena itu seorang penghafal Al-

Qur`anharus menetapkan satu jenis dan bentuk Al-Qur`an yang 

ingin dihafal. Tujuannya agar pandangan mata terbiasa 

dengannya. Sehingga alasan menggunakan satu jenis mushaf 

adalah karena manusia mengingat dengan melihat, sebagaimana 

ia juga mengingat dengan mendengar. Selain itu gambaran ayat, 

juga posisinya dalam mushaf bisa melekat dalam pikiran. Apabila 

penghafal berganti-ganti mushaf, maka hafalannya akan kacau. 

dan sangat sulit menghafalnya. 

                                                           
29

Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur`an (Yogyakarta: Proyou 2014), 

147 
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Adapun Al-Qur`an  yang digunakan oleh tunanetra adalah   

Al-Qur`an Braille yang memang dirancang agar dapat digunakan 

untuk tunanetra, jenis tulisan Al-Qur`an Braille ini tidak sama 

dengan Al-Qur`an biasanya, yaitu menggunakan simbol-simbol 

Braille dan pada Al-Qur`an biasanya ditulis dari kanan ke kiri, Al-

Qur`an Braile ini ditulis dari kiri ke kanan dan cara membacanya 

dari kiri kekanan.
30

 

2) Metode Menghafal Al-Qur’an 

Dalam menghafal Al-Qur’an terdapat beberapa cara. 

Bahirul Amali Herry menyebutkan ada 3 metode dalam 

menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

a) Metode menghafal klasik. 

Metode ini sebagaimana yang dipraktikkan oleh 

beberapa madrasah dan lembaga Tahfidzul Qur`an lainnya di 

banyak Negara Islam, termasuk Indonesia, cara-cara tersebut 

antara lain. 

1. Talqin, yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh 

seorang guru dengan membaca sesuatu ayat, lalu ditirukan 

oleh sang murid secara berulang- ulang hingga menancap 

dihatinya. 

2. Talaqqi, presentasi hafalan sang murid kepada gurunya 

3. Mu`aradhah, saling membaca secara bergantian 

                                                           
30

http://youtube.com/watch?v=DXpSnvypS_8, DiaksesTanggal 30 April 2015 Jam 18.45 

http://youtube.com/watch?v=DXpSnvypS_8
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Dalam praktiknya, tidak ada perbedaan antara ketiga 

cara tersebut. Tergantung intruksi sang guru  yang bisanya lebih 

dominan menggunakan metode. Seperti, mengajar dengan 

metode talqin lebih cocok untuk anak-anak. Adapun talaqqi dan 

mu`adharoh, lebih cepat untuk orang yang sudah dewasa(  

sudah benar dan lancar membaca). 

Penggabungan cara tradisional diatas merupakan cara 

yang paling ideal dalam menghafal Al-Qur`an.  

b) Metode menghafal modern 

Adapun diera modern seperti saat ini, seorangpenghafal 

juga dapat menerapkan metode-metode baru sebagai alternatif 

misalnya: 

1. Mendengarkan kaset murattal melalui tape coreder, wolk 

man, Al-Qur`an digital, MP3/4, handphone, Komputer, dan 

sebagainya. 

2. Merekam suara ketikamenghafal dan mengulanginyadengan 

bantuan alat- alat modern diatas tadi. 

3. Menggunakan program softwere Al-Qur`an 

Penghafal(mushaf Muhaffizh) 
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4. Membaca buku- buku Qur`anic puzzle (semacam teka- teki 

yang diformatkan untuk menguatkan daya hafalan bagi para 

penghafal).
31

 

Dengan segala efek negatifnya, modernitas dan 

perkembangan teknologi tetap memberikan efek positif  bagi 

munculnya metode menghafal Al-Qur`an yang inovatif. Bahkan 

seiring dengan melemahnya  tradisitalaqq,yang berdampak 

pada menurunnya kapasitas dan kualitas para pakar, beberapa 

alat modern tadi sangat berperan untuk membantudalam proses 

menghafal Al-Qur`an.Sehingga selain metode ada juga alat 

untuk menghafal Al-Qur’an, yang di maksudkan disini adalah 

alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran guna 

membantu untuk mencapai suatu tujuan dari proses 

pembelajaran tersebut. Sumber adalah sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran itu didapat 

atau asal untuk belajar seseorang. 

Alat dan sumber pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran Tahfizul Qur’an di antaranya adalah alat 

multimedia seperti: (a) komputer/laptop; (b) televisi dan VCD 

Player; (c) Tape dan kaset atau CD; (d) Proyektor atau OHP. 

Buatlah bagan, dengan menggunakan power point untuk 

                                                           
31

Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur`an (Yogyakarta: Proyou 2014), 

86 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 25 

diproyeksikan melalui OHP, namun jika tidak ada bisa 

langsung dengan dibuatkan di papan tulis. 

Seorang tunanetra diantranyajuga dapat menggunakan 

alatrekaman kaset tape recorder sebagaimana yang metode 

modern yang digunakan olehky.Samsul  Arifin  yaitu seorang 

guru yang membina  Syakur (seorang santri tunanetra di 

Pondok Pesanten Darul Hidayah), Dusun Demangan Desa 

Kesilir Kecamatan Wuluhan.
32

 

c) Metode menghafal menurut Al-Qur`an. 

Metode hafalan dalam hazanah Islam merupakan bagian 

integral dalam proses menuntut ilmu. Metode ini sudah dikenal 

dan dipraktikkan sejak zaman Rosulullah Saw.
33

 

Ketika diwahyukan kepada Nabi, Al-Qur`an telah turun 

dengan bermacam cara. Misalnya dengan ditulis, dibaca, dan 

dihafal setiap saat. Karena kecintaan dari generasi kegenerasi 

terhadap Al-Qur`an dapat terjaga kemurniannya  hingga saat ini 

hingga dapat mewariskan metode dan cara menghafal             

Al-Qur`an.  

Maka dari itu, beberapa ayat Al-Qur`an  sebenarnya 

sudah mengisyaratkan metode dan cara menghafal Al-Qur`an. 

Misalnya: 

                                                           
32

Mafrodah, Membina Kaum Tunanetra (Jember: Unit Pers Mahasiswa (UPM) Millenium STAIN 

Jember, 2012), 22 
33

Romdoni Massul, Metode Cepat Menghafal & Memahami Ayat-Ayat Suci Al-Qur`an 

(Yogyakarta: Lafal Indonesia, 2014), 52 
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(1) Talaqqi 

Talaqqi yaitu menyetorkan atau mendengarkan 

hafalan kepada seorang guru atau instruktur yang telah 

ditentukan. 

Allah Swt berfirman: 

           

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-

Qur`an dari sisi(Allah) yang Maha bijaksana lagi 

Maha Mengetahui. (Q.s.an-Naml:6)
34

 

 

Imam At-Thabrani menafsirkan ayat diatas, “Dan 

engkau sesungguhnya Muhammad, akan menjadi hafal dan 

mengerti Al-Qur`an.” Kata talaqqi pada ayat tersebut 

mengisyaratkan salah satu metode menghafal Al-Qur`an, 

yaitu talaqqi (menurut pernafsiran sebagian Ulama`) atau 

talqin (menurut pendapat lain).
35

 

(2) Membaca secara pelan dan mengukuti bacaan(talqin) 

          

          

Artinya:16. janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 

(membaca) Al Quran karena hendak cepat-cepat 

(menguasai)nya. 

17. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 

pandai) membacanya. 

                                                           
34

Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjem—ahnya (Kudus: Menara Kudus, 2010), 377 
35

At-Thabrani, Jami`ulBayaan (Pakistan: Dar Alfakir, 1995),161 
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18. apabila Kami telah selesai membacakannya Maka 

ikutilah bacaannya itu.(Q.s. al-Qiyaamah:16-18)
36

 

 

Seperti dijelaskan dalam banyak refrensi, sebab 

turunnya ayat ini adalah Rosulullah selalu menggerak-

gerakkan lidahnya (mengulang-ngulang bacaan) karena takut 

lupa. Riwayat lain menginformasikan bahwa rosulullah tampak 

tergesa-gesa dalam menghafal Al-Qur`an karena rasa tanggung 

jawabnya yang begitu kuat dan hawatir akan hilangnya 

wahyu,lalu turunlah ayat tersebut. 

(3) Membaca sedikit demi sedikit dan menyimpannya dihati. 

                  

           

Artinya:32. berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al 

Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali 

turun saja?"; demikianlah[1066] supaya Kami 

perkuat hatimu dengannya dan Kami 

membacanya secara tartil (teratur dan 

benar).(Q.s. al-Furqaan:32)
37

 

 

Imam az-Zamakhsyari menjelaskan hikmah dari 

penurunan wahyu secara berangsur-angsur, yaitu agar hati 

rosulullah menjadi kuat sehingga mudah menghafalnya. 

Selain itu, cara menghafal memang harus bertahap sedikit 

demi sedikit.
38

 

                                                           
36

Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya, 577 
37

Ibid., 362 
38

Az-Zamakhyari, Al-Kaysyaf (Beirut: Dar Al Kitab Al-Ilmiyah, 1995), 270 
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Pada prinsipnya semua metode di atas baik semua 

untuk dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah 

satu diantaranya, atau dipakai semua sebagai alternatif atau 

selingan dari mengerjakan suatu pekerjaan yang terkesan 

monoton, sehingga dengan demikian akan menghilangkan 

kejenuhan dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

 

3) Faktor Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an 

Dalam kehidupan yang kita jalani, tidaklah ditemukan 

sebuahprestasi tanpa ujian dan cobaan. Dengan ujian dan cobaan 

tersebut akan ditemukan dan ditentukan siapa yang menang dan 

siapa yang kalah. Allah berfirman dalam surat Muhammad: 31 

                 

  

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji 

kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad 

dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan 

(baik buruknya) hal ihwalmu.”
39

 

 

Sama halnya dalam menghafal Al-Qur’an, menjadi sebuah 

kemestian adanya ujian dan cobaan yang akan membedakan 

pencapaian satu orang dengan lainnya dan menentukan hasil akhir 

yang diraih oleh masing-masing dari mereka. Jika mereka mampu 

melewati hambatan ini, maka kesuksesan menjadi haknya. 

                                                           
39

Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya,  509 
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Berlaku sebaliknya, mereka akan mengalami kegagalan jika tidak 

mempu melewatinya. Hamabatan yang sering terjadi, antara lain: 

(1) Malas, tidak sabar, dan berputus asa 

Malas adalah kesalahan yang jamak dan sering terjadi. 

Tidak terkecuali dalam menghafal Al-Qur’an. Karena setiap 

hari harus bergelut dengan rutinitas yang sama, tidak aneh jika 

suatu ketika seseorang dilanda kebosanan. Walaupun Al-

qur’an adalah kalam yang tidak menimbulkan kebosanan 

dalam membaca dan mendengarnya, tetapi bagi sebagian orang 

yang yang belum merasakan nikmatnya Al-Qur’an, hal ini 

sering terjadi. Rasa bosan ini akan menimbulkan kemalasan 

dalam diri untuk menghafal atau muraja’ah Al-Qur’an. 

Ada tips menarik saat kemalasan melanda diri seseorang 

hafidhil Qur’an. Jika kemalasan adalah hal yang sulit untuk 

dihindari bagi seseorang, maka dia harus segera menyadari hal 

itu dan berusaha untuk menimilisirnya. Jika rasa malas 

muncul, maka dia harus segera ingat akan keadan buruk yang 

sedang menimpanya dan berdoa memohon kepada Allah agar 

segera dihilangkan rasa malas tersebut. Kemudian mencari 

momen terdekat dan tercepat untuk memulai rutinitasnya lagi 

dan meninggalkan kemalasan dalam dirinya. Momen yang 

dimaksud adalah seperti momen pergantian hari misalnya, 

awal pekan, hari kelahiran, atau mungkin juga awal bulan. 
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Yang terpenting adalah momen tersebut adalah momen 

terdekat dengan saat kemalasan melanda, sehingga rasa malas 

tersebut tidak berlama-lama berdiam dalam diri. 

Malas terkadang juga timbul dari energi positif yang 

tidak disalurkan dengan baik. Energi positif tersebut adalah 

Izzah atau keinginan dalam hati. Karena tidak terurus dengan 

baik Izzah ini berubah menjadi sifat terburu-buru dan tidak 

sabar. Dia ingin menghafal banyak ayat dengan waktu yang 

terlalu singkat sehingga hasilnya tidak maksimal. Hasil ini 

akan membuatnya kecewa dan merasa kecewa dan putus asa. 

Jadi, jika Izzah kuat muncul, maka harus bersyukur dan segera 

merealisasikan keinginan tersebut dengan diikuti kesadaran 

bahwa kita sebagai juga keterbatasan. Sehingga keinginan 

tersebut harus berbanding lurus dengan kemampuan yang ada. 

(2) Tidak bisa mengatur waktu 

Dalam sehari semalam ada 24 jam. Jumlah ini berlaku 

untuk semua orang. Mau tidak mau setiap orang harus 

menjalaninya selama itu. Dalam segala hal, berkhusus jika 

kaitannya dengan menghafal Al-Qur’an, waktu yang telah 

ditentukan tersebut harus dioptimalkan. Seorang hifdhil 

Qur’an dituntut untuk lebih pandai mengatur waktu dalam 

menggunakannya, baik untuk urusan dunia atau terlebih 

untuk hafalannya. Jangan sampai dia terlena urusan dunia 
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sehingga lupa kewajibannya dalam mengulang rekaman     

Al-Qur’an yang telah ada di dalam hatinya. Bahkan sebagian 

orang berpedoman bahwa dia harus mengutamakan Al-

Qur’an tanpa menafikan kewajiban yang lainnya. Baginya 

Al-Qur’an adalah segalanya, yang dengan berakalnya, dia 

berharap Al-Qur’an memberi imbas kebaikan pada urusan 

yang lainnya. Al-Qur’anfauqo kulli syai’ adalah semboyan 

hidupnya. 

Jika beralasan karena kesibukan, maka patut 

dipertanyakan. Kesibukan itu mesti ada tetapi yang terpenting  

adalah bagimana seseorang bisa mengatur waktu sehingga 

semua kewajibannya bisa dilaksanakan. 

(3) Sering Lupa 

Sebagian orang mengeluh kenapa hafalan yang telah ia 

hafal begitu cepat hilang. Karena itu jangan terlalu 

mempermasalahkan hal tersebut. Hal yang lebih penting 

adalah bagaimana terus berusaha menjaga hafalan tersebut. 

Tidak ada cara lain kecuali dengan banyak Muraja’ah. 

Sedikit yang perlu dibenahi adalah bagaimana cara  dalam 

menghafal.
40

 

                                                           
40

ZakiZamani&Ust. M. SyukronMaksum, MetodeCepatMenghafal Al-Qur’an  58-72 
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Menurut Sugiarto Puradisastra mengatakan dalam 

bukunya yang berjudul “ Tehnik belajar Efektif” sebagai 

berikut: 

a) Kesan yang lemah 

Lupa disebabkan karena kurangnya perhatian 

terhadap hafalan atau kejadian yang ingin di ingat. 

Akibatnya pelajaran tadi tidak menimbulkan kesan yang 

kuat di dalam fikiran. 

b) Karena tidak dipakai 

Lupa disebabkan pula karena membiarkan berkas 

ingatan tidak dipakai. Dapat juga disebabkan karena tidak 

mengulang kembali bahan yang telah dipelajari, sehingga 

ingatannya tidak diperbarui. 

c) Percampuran 

Percampuran dapat juga terjadi dalam bentuk lain. 

Kegiatan yang dilakukan seseorang sebelum belajar juga 

akan merintangi penyimpanan ingatan dari pelajaran itu. 

Jadi apa yang dilakukan sebelum belajar menyebabkan lupa 

pada pelajaran tersebut. Peristiwa ini dikenal sebagai 

“Hambatan terhadap ingatan berikutnya”. 

d) Represi atau tekanan tanpa disadari. 

Represi adalah menekankan gagasan-gagasan yang tidak 

dapat diterima, keluar dari kesadaran yaitu ke alam tidak 
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sadar.Menurut Ngalim Purwanto ada beberapa hal yang 

dapat menyebabkan seseorang lupa terhadap sesuatu yang 

pernah dialami, sebagai berikut: 

(1). Karena apa yang dialami itu tidak pernah digunakan 

lagi, atau tidak pernah diingat lagi. 

(2). Lupa dapat juga disebabkan oleh adanya hambatan-

hambatan yang terjadi karena gejala-gejala jiwa yang 

lain. 

(3). Lupa disebabkan oleh represi atau tekanan.  

Tanggapan-tanggapan atau isi jiwa lain ditekankan ke 

dalam ketidaksadaran (alam bawah sadar) oleh Das 

Uber Ich atau super ego. 

(4). Lupa karena perubahan situasi lingkungan. Lupa dapat 

terjadi pada anak didik karena perubahan situasi 

lingkungan antara waktu belajar di sekolah dengan 

waktu mengingat kembali di luar sekolah. 

(5). Lupa karena perubahan sikap dan minat. Lupa dapat 

terjadi pada anak didik karena perubahan sikap dan 

minat anak didik terhadap proses dan situasi belajar 

tertentu. Jadi, meskipun anak didik telah mengikuti 

proses belajar mengajar dengan tekun dan serius, tetapi 

karena sesuatu hal sikap dan minat anak didik menjadi 
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sebaliknya, maka materi pelajaran itu akan mudah 

terlupakan. 

(6). Lupa karena perubahan urat saraf dan otak. Anak didik 

yang terserang penyakit tertentu seperti keracunan, 

kecanduan alkohol, atau gegar otak akan kehilangan 

ingatan. 

Pandangan yang lain menunjuk pada motif-motif 

tertentu, sehingga orang sedikit banyak mau melupakan 

sesuatu, misalnya kejadian atau peristiwa yang tidak 

menyenangkan lebih mudah terlupakan dari pada yang 

menyenangkan.
41

 

c. Evaluasi menghafal Al-Qur`an pada tunanetra. 

Evaluasi dapat diartikan sebagai proses pengumpulan 

informasi (data) untuk mengetahui efektifitas ( keterlaksanaan dan 

ketercapaian) kegiatan kegiatan dalam upaya mengambil 

keputusan.
42

 Diantara evaluasi dalam menghafal Al-Qur`an adalah 

sebagai berikut: 

1. Takrir( pengulangan hafalan). 

Takrir yaitu mengulang hafalan hafalan yang sudah 

diperdengarkan kepada instruktur
43

. takrir ini bertujuan untuk 

mempertahankan hafalan yang telah dikuasai tetap terjaga 

                                                           
41

SyaifulBahriDjamarah, PsikologiBelajar(Jakarta: PT. RinekaCipta, 2008), 209 
42

AnasSalahudin, Bimbingan&Konseling(Bandung: CV PustakaSetia, 2010),218 
43

A. Muhaimin Zen, ProblematikaMenghafal Al-Qur`an (Jakarta: PustakaAlhusna, 1983), 248 
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dengan baik, Selain dengan guru, takrir juga dikukan sendiri–

sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah d-ihafal 

sehingga tidak mudah lupa. Kegiatan mengulang hafalan sangat 

menjaga hafalan dari hilang dan lepas.  

Mengulang ada dua bentuk. Pertama mengulang bacaan 

dengan cara membatin .kedua mengulang bacaan dengan suara 

keras setiap hari. Secara teoritk  , mengulang hafalan mnimal 5 

kali dalam sehari.
44

 

2. Tasmi` 

Tasmi` merupakan masdar dari bahasa arab  dengan asal kata 

سمغ -يسمغ  yang berarti mendengarkan اسماع
45

sendiri berarti 

pendengaran yang merupakan bentuk masdhar dari asal 

katanya, yaitu سمغ maksud simaan di sini adalah at-tasmi’ wa at-

tasamu’, yaitu saling memperdengarkan dan mendengarkan 

bacaan antara dua orang atau lebih. Jikasatu orang membaca 

(memperdengarkan) maka yang lainnya akan mendengarkan dan 

ini bergantian seterusnya hingga setiap orang mendapat 

kesempatan untuk membaca. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi hafalan seseorang. 

Sebelum mengikuti simaan, seseorang akan mempersiapkan juz-

juz  yang akan dibaca dalam simaan tersebut dengan menambah 

jam untukmuraja’ah. Hal ini akan meningkatkan mutu hafalan 
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Munawir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia  (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 
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kita. Semakin sering beraktifitas ini dilakukan semakin baik, 

untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu hafalan seseorang. 

Hal yang sama juga terjadi dalam Musabaqoh Hifdhil Qur’an 

atau yang lebih dikenal dengan MHQ. Sebelum mengikuti 

lomba seseorang akan berusaha sekuat tenaga untuk 

melancarkan hafalan yang ia miliki. Inilah manfaat yang di 

dapat dapat mengikuti lomba-lomba semacam itu. Bukanlah 

kemenangan yang menjanjikan hadiah yang dituju melainkan 

peningkatan kualitas hafalanlah yang harus dijadikan tujuan. 

Jadi Tasmi` yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang 

lain, baik kepada perorangan maupun kepada jama`ah.
46

 Dengan 

tasmi` seorang penghafal Al-Qur`a akan dapat diketahui 

kekurangan pada dirinya, karena  bisa saja ia lengah dalam 

mengucapkan huruf atau harokat. Serta agar seorang hafidz 

dapat lebih teliti lagi dalam pengucapan lafadz  dan  hukum 

bacaannya. Dengan demikian seorang akan berkonsentrasi 

degan hafalannya. Sehingga mengulang dan memperdengarkan 

hafalannya kepada orang lain, adalah sebagai media untuk 

mengetahui kesalahan-kesalahan dan sebagai peringatan yang 

terus-menerus terhadap pikiran dan hafalannya. 
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2. Pondokpesantren 

Dunia pesantren ternyata tidak seragam.Masing-masing pesantren 

memiliki keunikan-keunikan sendiri sehingga sulit dibuat perumusan 

yang dapat menampung semua pesantren. Namun, berikut ini dicoba 

disajikan gambaran umum mengenai pesantren sebagai berikut: 

a. Arti Pesantren 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 

untuk mempelajari, memahami menghayati, dan mengamalkan 

ajaran islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 

sebagai pedoman prilaku sehari-hari. 

Pengertian “tradisional” dalam batasan ini menunjuk 

bahwa lembaga ini hidup sejak ratusan tahun (300-400) yang 

lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam dari sistem 

kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia, yang 

merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia, dan telah 

mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan 

perjalanan hidup umat bukan tradisional dalam arti tanpa 

mengalami penyesuaian.
47

 

b. Tujuan pesantren 

Tujuan pesantren adalah membentuk kepribadian Muslim 

yang menguasai ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, 

sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan 
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Mastuhu, DinamikaSistemPendidikanPesantren (Jakarta: PerpustakaanNasional, 1994), 55. 
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negara.
48

Selainitu tujuan pendidikan pesantren adalah 

“menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim” yaitu 

kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak 

mulia, bermanfaat bagi masyarakat kepada masyarakat dengan 

jalan menjadi abdi masyarakat sebagaimana kebribadian Nabi 

Muhammad, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 

kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan 

kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat (`izzul Islam 

wal Muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka 

mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya Pengembangan 

kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian muhsin, bukan 

sekedar muslim.
49

 

c. Fungsi pesantren 

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan 

penyiaran agama. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren 

menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah 

umum, dan perguruan tinggi), dan pendidikan non formal yang 

secara khusus mengajarkan agama sangat kuat dipengaruhi oleh 

pikiran-pikiran ulama fiqih, hadits, tafsir, tauhid dan tasawuf 

yang hidup antara abad ke 7-13 Masehi. Kitab –kitab yang 
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dipelajari meliputi: tauhid, tafsir, hadits, fiqih, usul fiqih, 

tasawuf, bahasa arab (nahwu, saraf, balaghah, dan tajwid), dan 

akhlaq. 

Sebagai lembaga sosial, pesantren menapung anak dari 

segala lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan 

tingkat sosial-ekonomi orang tuanya. Biaya hidup di pesantren 

relatif murah dari pada belajar di luar  pesantren.  Pada beberapa 

pesantren tertentu santri membangun pondoknya sendiri diatas 

tanah yang telah disediakan oleh pesantren tanpa dipungut 

biaya. Beberapa diantara calon santri sengaja datang ke 

pesantren untuk mengabdi diri kepada Kyai dan pesantren. 

Beberapa orangtua sengaja mengirimkan anaknya 

kepesantren dan menyerahkan kepada kyai untuk diasuh. 

Mereka percaya penuh bahwa kyai tidak akan menyesatkannya, 

bahkan sebaliknya dengan berkah Kyai anak tersebut akan 

menjadi orang baik. Banyak anak-anak yang nakal atau 

memiliki tanda-tanda tingkahlaku menyimpang dikirim ke 

pesantren oleh orang tuanya dengan harapan sembuh dari 

kenakalannya.
50
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d. Elemen-elemen Pesantren 

1) Pondok  

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 

pendidikan Islam tradisional di mana siswanya tinggal bersama 

dan belajar dibawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal 

dengan sebutan “Kyai”. Asrama untuk para santri berada dalam 

lingkungan pesantren dimana kyai bertempat tinggal yang juga 

menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruangan untuk 

belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek 

pesantren ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk menjaga 

keluar dan masuknya para santri sesuai dengan tamu-tamu 

(orang tua santri, keluarga yang lain, dan tamu-tamu masyarakat 

luas) dengan peraturan yang berlaku.
51

 

 

2) Masjid 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan 

dari pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat 

untuk mendidik para santri, terutama dalam praktik 

sembahnyang lima waktu, khutbah dan sembahyang Jum`at, dan 

pengajaran kitab-kitab klasik.
52

 

3) Pengajaran kitab Islam Klasik 
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Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama 

karangan-karangan ulama yang menganut faham Syafi`i, 

merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan 

dalam lingkungan pesantren. Tujuan utamanya ialah untuk 

mendidik calon-calon ulama.
53

 

4) Santri 

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan 

orang-orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyai 

bilamana memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam 

pesantren untuk mempelajari kitab-kitab klasik. Oleh karena itu, 

santri merupakan elemen paling penting dalam suatu lembaga 

pesantren.
54

 

5) Kyai 

Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu 

pesantren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah 

wajar bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata 

bergantung pada kemampuan pribadi kyainya.
55
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatanpenelitian 

Memilih pendekatan tertentu dalam kegiatan penelitian harus di 

sadari bahwa ia memiliki konsekuensi tersendiri sebagai proses yang 

harus diikuti secara konsisten dari awal hingga akhir. Agar 

memperoleh hasil maksimal dan bernilai ilmiah sesuai dengan 

kapasitas daya jangkau dan maksud dari pendekatan tersebut.
57

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif merupakan sebuah proses investigasi, artinya seorang peneliti 

secara bertahap berusaha untuk memahami fenomena sosial dengan 

membedakan, mengembangkan meniru, mengkatalogkan, dan 

mengelompokkan obyek studi. Peneliti memasuki dunia informan dan 

melakukan interaksi terus menerus dengan informan, dan mencari 

sudut pandang informan tentang penerapan metode pembelajaran 

menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di Pondok Pesantren tahfidhul 

Qur`an “NahdlatuthThalabah” Kesilir Wuluhan Kabupaten Jember. 

Sedangkan bentuk pendekatan dalam penelitian ini pendekatan 

deskriptif kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau perilaku yang 

diamati. Sedangkan deskriptif adalah gambaran tentang objek yang 
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diteliti mengenai data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka.
58

 

Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu jenis penelitian 

untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati serta diinterprentasikan secara 

tepat. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research field work) yang merupakan studi terhadap realitas 

kehidupan sosial masyarakat secara langsung. 

Sedangkan model penelitian lapagannya adalah model catatan 

lapangan/ CP, yang mana pernyataan tentang semua peristiwa yang 

dialami, yaitu yang diingat dan di dengar tidak boleh berisi penafsiran, 

hanya merupakan catatan sebagaimana adanya dan pernyataan yang 

datanya sudah teruji kepercayaan dan keabsahanya.
59

 

Melalui jenis penelitian ini, peneliti ingin mengetahui lebih 

mendalam mengenai metode pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada 

tunanetra di asrama Tahfidzul Qur`an putri di Yayasan Islam 

Nahdlatuth thalabah.  
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi.
60

 

Penelitian ini dilakukan di Asrama PutriTahfidzul Qur`an Jl. Kh. 

Imam Bukhari Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Lokasi ini 

dipilih karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana metode pembelajaran 

menghafal Al-Qur`an seorang tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan kabupaten Jember. 

Adapun  penentuan lokasi penelitian ini berdasarkan beberapa 

pertimbangan. 

a. Pondok pesantren Tahfidzul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir 

Wuluhan kabupaten Jember merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Al-Qur`an yang cukup besar, maju dan fokus mencetak 

generasi-generasi penghafal Al-Qur`an. 

b. Pondok pesantren Tahfidzul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir 

Wuluhan kabupaten Jember merupakan lembaga pendidikan yang 

memiliki lembaga formal dan non formal yang masih eksis dengan 

memberdayakan Al-Qur`an pada setiap lembaga. 

c. Pondok pesantren Tahfidzul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir 

Wuluhan kabupaten Jember tidak hanya mengutamakan hafalannya 

saja tapi kelancaran dan kebenaran tajwid itu sangat penting. 
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d. Pondok pesantren Tahfidzul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir 

Wuluhan kabupaten Jember tidak menggunakan target dalam 

menghafal Al-Qur`an, jadi dalam hafalan sesuai dengan kemampuan 

santri,tetapi mengutamakan istiqomah. 

e. Pondok pesantren Tahfidzul “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan 

kabupaten Jember adalah salah satu lembaga yang santri tuananetra 

penghafal Al-Qur`an yang berprestasi. 

C. Subyek Penelitian 

Peneliti menggunakan tehnik Porposive sampling untuk 

menentukan siapa yang menjadi sumber data yang peneliti tuju. Purposive 

Sampling adalah tehnik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 

orang tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
61

Adapun subyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengasuh pondok pesantren Tahfizhul Qur`an  

b. Pengurus pondok pesantren Tahfizhul Qur`an  

c. Santri tunanetra 

d. Santri. 
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Dengan menggunakan informan tersebut maka peneliti nantinya 

akan memperoleh informasi data-data yang akurat sesuai dengan yang di 

harapkan peneliti. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah strategis untuk 

mendapatkan data. Tanpa tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang diharapkan. Untuk 

mendapatkan data yang diperlukan, maka peneliti melakukan tehnik 

pengumpulan data dengan menggunakan metode-metode sebagai 

berikut:
62

 

1. Observasi (pengamatan) 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

terhadap objek yang diteliti dalam jangka waktu tertentu. 

Peneliti menggunakan beberapa macam observasi. Yang di 

antaranya yaitu:  

a. Observasi terus terang atau tersamarkan. Peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa ia sedang melakukan penelitian. Akan tetapi di lain waktu, 

adakalanya peneliti tidak menyatakan kepada pihak yang diteliti 

bahwa ia sedang melakukan penelitian, disesuaikan dengan tuntutan 

situasi dan kondisi. 
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b. Observasi tak terstruktur. Observasi ini tidak dipersiapkan secara 

sistematis apa yang akan di obervasikan. 

Kegiatan observasi ini meliputi melakukan penelitian secara 

sistematis kejadian-kejadian, perilaku, obyek yang dilihat dan hal-hal 

lain yang diperlukan dan mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan.
63

 

Pertimbangan yang ada dalam penggunaan metode observasi 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Letak lokasi penelitian 

2) Situasi dan kondisi geografis  obyek penelitian 

3) Aktivitas menghafal Al-Qur’an Tunanetra di Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan 

kabupaten Jember. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu wewancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan wewancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
64

 Adapun menurut Sugiono 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
65
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Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpinyakniPewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah 

yang akan diteliti dan pewacara harus pandai mengarahkan yang 

diwawancarai apabila ia menyimpang. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari wawancaraadalah 

sebagai berikut:  

a) Perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada Tunanetra 

di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan kabupaten Jember. 

b) Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada Tunanetra 

di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan kabupaten Jember. 

c) Evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada Tunanetra di 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan kabupaten Jember. 

d) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an 

“Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan kabupaten Jember. 

3. Dokumentasi  

Tehnik dokumentasi ini juga akan digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini, dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
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penggunaan metode atau tehnik observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 
66

 

Sebuah penelitian metode dokumentasi dapat diartikan sebagai 

metode penelitian untuk memperoleh keterangan-keterangan atau 

informasi-informasi yang berasal dari peristiwa masa lalu. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metode dokumentasi dalam sebuah penelitian. Khususnya dalam 

metode pengumpulan data-data, informasi-informasi dan keterangan-

keterangan. Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Jumlah ustadzah di asramaputrikompleks F Tahfidzul Qur`an 

“NahdlatuthThalabah” Kesilir  Wuluhan Jember 

b. Struktur organisasi asrama putri kompleks F Tahfidzul Qur`an 

NahdlatuthThalabah” Kesilir  Wuluhan Jember  

c. Sarana dan prasarana di kompleks F Tahfidzul Qur`an 

NahdlatuthThalabah” Kesilir  Wuluhan Jember. 

E. Analisis Data 

Bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang 

hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti 

akan melakukan pengelolaan data seperti proses pelacakan, dan klasifikasi 

data akan dilakukan.
67
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya 

menjadi satuan yang dapat diperoleh, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceraikan kepada orang lain.
68

 

Menurut model Milles dan Huberman aktifitas dalam analisa data 

kualitatif, dilakukan secara interaktifdan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktifitas dalam analisa data yaitu 

data reduction, data display dan conclusion drawing/ verification. Hal ini 

digunakan karena proses menganalisa data dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data.
69

 

a. Data Reduction (reduksi data). 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran 

yang  jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
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b. Display data (penyajian data). 

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategoriflowcart dan sejenisnya. 

Milles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 

untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/ verification 

Langkah ke tiga dalam analisis menurut Milles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Adapun data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah 

yang diperoleh dari kompleks F Tahfidzul Qur`an “Nahdlatuth 

Thalabah” Kesilir  Wuluhan Jember yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, menampilkan 

data, penulis menyimpulkan dari data yang diperoleh berdasarkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 
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F. Keabsahan Data 

Cara pengujian kredibilitas data, dalam penelitian ini menggunakan 

metode triangulasi data. Triangulasi ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan cara dan berbagai waktu.
70

Bagian ini 

memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti untuk 

memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar diperoleh 

temuan yang absah, maka perlu diteliti kreadibilitasnya dengan 

menggunakan tehnik-tehnik keabsahan data seperti perpanjangan 

kehadiran peneliti dilapangan, observasi secara mendalam, triangulasi 

(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan oleh 

teman sejawat , analisis kasus lain, melacak kesesuaian hasil, dan 

pengecekkan anggota (member check).
71

 

Menurut sugiono bahwa triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui tiga sumber. Dari sumber-sumber tersebut tidak bisa 

diratakan seperti peneitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikatergorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, mana yang 

spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (memberchek) dengan sumber tiga data tersebut.
72

 

1.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan pengelola dan pengguna. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah berkenaan dengan penelitian ini. Prosedur penelitian yang 

dilakukan meliputi tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a) Menyusun Rancangan Penelitian 

1) Judul Penelitian 

2) Latar Belakang 

3) Fokus Penelitian 

4) Tujuan Penelitian 

5) Manfaat Penelitian 

6) Metode Pengumpulan Data 

b) Mengurus Perizinan 

Dengan surat pengantar yang ditentukan program studi, 

peneliti memohon izin Pengasuh Asrama Tahfidzul Qur`an di 

kompleks F Tahfidzul Qur`an NahdlatuthThalabah” Kesilir  

Wuluhan Jember. Dengan demikian peneliti telah mendapatkan 

perizinan untuk melakukan penelitian ditempat tersebut. 

c) Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan 

baik apabila peneliti sudah terlebih dahulu dari kepustakaan dan 
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mengetahui melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah 

tempat penelitian dilakukan. 

d) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian   

Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang akan 

dipergunakan dalam penelitian mengenai upaya pembelajaran 

menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di kompleks F Tahfidzul 

Qur`an NahdlatuthThalabah” Kesilir  Wuluhan Jember yaitu 

instrument observasi dan wawancara.  

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Yaitu tahap dimana peneliti berusaha dengan sungguh-sungguh 

memahami latar belakang dan tujuan penelitia, memasuki lokasi 

penelitian, mencari sumber data, mengumpulkan data, dan 

menganalisis data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan dalam proposal. 

3. Tahap Akhir Penelitian Penelitian 

Yaitu tahap dimana peneliti menyajikan data yang didapatkan 

dilapangan peneliti dan yang telah dianalisis barulah pada tahap 

penyusunan laporan penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Gambaran objek penelitian disini adalah latar belakang keterangan 

tentang kondisi lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu pondok pesantren 

Tahfidzul Qur`an Nahdlatuth Thalabah. Adapun yang ingin diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

1. Sejarah berdirinya pondok pesantren Tahfizul Qur`an Nahdlatuth 

Thalabah. 

Pesantren Nahdlatuth Thalabah telah dirintis pertama kali oleh 

seorang ulama kharismatik bernama KH. Imam  Bukhori, pesantren ini 

secara resmi berdiri dengan dibangunnya sebuah masjid pada tahun 1942 

atas izin dari pemerintah belanda yang pada waktu itu diwakili oleh 

Residence Jember Patih Afdeling. Letak masjid ini di Desa Kesilir 

Wuluhan Jember dan berjarak ± 200 m dari jalan raya Wuluhan. Pada saat 

itu belum mempunyai nama jalan, sedangkan saat ini benama Jl. KH. 

Imam Bukhori sebagai wujud penghormatan dan mengenang jasa beliau 

perintis Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah. 

Masjid Nahdlatuth Thalabah berdiri di atas tanah pribadi 

(keluarga), tempat wahana aktifitas pembelajaran Al-Qur`an khususnya 

dan agama Islam secara Umum. Sebagai satu satunya sentra pengajaran, 

tentu fasilitas ini sangatlah terbatas, namun sangat berarti sekali bagi 

masyarakat Kesilir. Pengajaran masih dilaksanakan dengan sistem nyolok 
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yakni santri yang terdiri dari masyarakat sekitar datang dalam waktu-

waktu tertentu kemudian pulang kembali kerumah masing-masing, kadang 

dengan wetonan yakni pada waktu-waktu tertentu masyarakat dating 

berbondong-bondong menghadiri pengajian. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an merupakan salah satu unit 

lembaga yang berada di naungan Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah 

(YASINAT). Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an resmi berdiri pada  

bulan juli 2004. Berdirinya pondok pesantren ini ditandai dengan 

dibangunnya asrama atau surau untuk santri-santri yang akan 

menghafalkan Al-Qur`an, yang diprakarsai oleh Kyai Imam Baghowi 

Burhan. Pada awalnya pondok ini masih bersetatus Padepokan Ta`limul 

Qur`an (PTQ) yang disana belum ada santri yang menetap untuk 

menghafal Al-Qur`an. 

Kyai Imam Baghowi Burhan merupakan cucu pendiri YASINAT, 

beliau merupakan sosok ulama` karismatik yang berjiwa Qur`an yang 

menghabiskan masa mudanya untuk mencari ilmu dari daerah satu 

kedaerah lain. Predikat Al Hafidz beliau dapatkan setelah mengabdi di 

salah satu Pondok Pesantren khusus bidang Al-Qur`an di wilayah Jawa 

Tengah, Pesantren tersebut bernama Bustanu Usysyaqil Qur`an (BUQ) 

yang di asuh oleh KH. Harir Muhammad bin Mahfudz At Tamsyi cucu   

dari salah seorang  mufti kerajaan Saudi Arabia.   

Kyai Imam Baghowi Burhan juga pernah menjadi murid dan juga 

staf pengajar di taman pengajaran Al-Qur`an Roudoutul Mujawwidin yang 
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diasuh KH. Dahlan Salim Zarkasyi pencetus  metode pembelajaran Al-

Qur`an sistematik Versi Qiro`ati. Beliau kembali ke daerah kelahirannya 

(Kesilir Wuluhan) dan meneruskan perjuangan ayah beliau KH. Imam 

Burhan untuk memantapkan system pembelajaran Al-Qur`an di pondok 

pesantren Nahdlatuth thalabah.
73

 

Arah pengajaran pendidikan Al-Qur`an yang beliau prakarsai 

membawa perkembangan dan modifiksi yang sangat signifikan, searah 

dengan masyarakat akan pentingnnya ilmu Al-Qur`an, beliau mulai 

memasukkan ideologi-idiologi melalui lembaga yang diasuh oleh ayah 

beliau KH. Imam Burhan. Perkembangan di pesantren ini beliau awali 

dengan berdirinya TPQ sehingga sistem-sistem sekolah formal mulai Play 

group sampai dengan SMK  yang kesemuanya mempunyai ciri khas Al-

Qur`an. Sedangkan untuk menampung masyarakat yang ingin mendalami 

ilmu Al-Qur`an , beliau membangun padepokan kecil yang disebut 

padepokan Ta`limul Qur`an. Padepokan ini bertujuan sebagai media 

pengajaran dan tahsin bacaan Al-Qur`an sesuai lisan dan lahjah arobi 

(dialek arab). 

Masyarakat yang mendalami Ilmu Al-Qur`an di padepokan 

tersebut terdiri dari berbagai lapisan masyarakat, namun kebanyakan dari 

mereka adalah orang-orang dewasa yang berstatus mengajar Al-Qur`an di 

daerahnya masing-masing, hanya sedikit dari kalangan remaja. 

Kebanyakan dari mereka adalah masyarakat wuluhan sendiri dan jga luar 
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wuluhan seperti masyarakat jember daerah ajung, jemggawah, kencong 

dan juga gumuk mas. Mereka darang kebanyakan dengan mengendarai 

motor, namun dulunya ada juga yang bersepeda gayung dan rela 

menyisihkan beberapa malamnya dalam sepekan untuk menginap 

dipadepokan tersebut. 

Seiring berjalannya waktu, satu persatu santri mulai berdatangan 

dari berbagai daerah hingga kyai berinisiatif untuk lebih mengoptimalkan 

dan mengintensifkan pembelajaran Al-Qur`an dengan mendirikan asrama 

dan mengubah nama padepokan Ta`limul Qur`an menjadi Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur`an Nahdlatuth Thalabah, diawal berdiri tahun 

2004 tercatat 3 santi yang menetap dan 15 santri yang tidak menetap 

(nduduk).
74

 

Perkembangan dari awal tahun 2005, ada 20 santri putra dan lebih 

dari 20 santri yang tidak menetap. Mereka semua bertekat untuk 

mencurahkan semangatnya untuk menghafalkan Al-Qur`an. Adapun 

masyarakat yang dulunya  belajar pada kyai, mereka tetap membuat jadwal 

rutin setiap hari selasa dan jum`at pagi. Peningkatan kuantitas santri laki-

laki kembali  terjadi pada awal tahun 2007, karena tuntutan masyarakat 

saat itu, para muslimahpun melai berminat untuk menghafal Al-Qur`an 

sehingga ahirnya istri pengasuh (Nyai Amirotus Sholihah) yang juga   

alumni pondok pesantren BUQ Demak, bersedia menerima setoran hafalan 

Al-Qur`an dari kalangan wanita. 
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Mulai 14 februari 2007 M/ 27 Muharrom 1428 H. pondok 

pesantren Tahfidzul Qur`an putrid resmi berdiri. Santri putra dan putripun 

semakin bertambah hari demi hari. Tidak sedikit pindahan dari pondok 

pesantren tahfiz lain yang meneruskan hafalan di pondok ini setelah 

hafalan beberapa juz di pondoknya dan banyak juga santri yang hanya 

sekedar tabarrukan atau santri yang sudah selesai hafalan dan 

ditaskhihkan lagi pada kyai. Lebih dari itu pada usianya yang masih sangat 

muda ini ternyata Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an telah banyak 

menumbang kontribusinya terhadap religiusitas masyarakat  Jember dan 

sekitarnya.
75

  

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an 

a. Visi pesantren 

“ Membina insan menjadi berahlakul Qur`an, ahlul ilmu dan 

berakhlaqul karimah”.  

b. Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an 

1) Mengajarkan ilmu Al-Qur`an (lafdan wa ma`nan) secara efektif 

dan berkualitas. 

2) Memasyarakatkan Al-Qur`an dalam pola hidup sehari-hari. 

3) Menumbuhkan generasi-generasi yang Qur`ani. 

4) Mensosialisasikan bacaan Al-Qur`an sesuai dengan lahfad `arobi. 

  

                                                           
75

 Baghowi, 3 Juni 2015 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 60 

3. Kondisi santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an. 

Perkembangan kondisi santri di pondok pesantren Tahfidzul 

Qur`an yasinat cukup pesat setiap tahunnya, masing asrama jumlah santri 

bertambah banyak, adapun perkembangan pada asrama f ini dapat dilihat  

melalui table berikut: 

Tabel 4.1 

Keadaan santri asrama putri f 

 

No Tahun Jumlah 

1 2007 30 

2 2008 64 

3 2009 91 

4 2010 132 

5 2011 182 

6 2012 215 

7 2013 256 

8 2014 280 

9 2015 374 

  

 

 

Tabel 4.2 

Sensus warga asrama f 

 

Maskan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

Az Zuhriyah 108 108 104 103 103 - 

As Syafaa`ah 57 59 57 58 58 - 

Al-Affan 55 55 55 55 55 - 

Asrama SD 142 140 145 145 145 - 

Tahassus - - - - - 36 

Kantor 10 10 10 10 10 - 
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Tabel 4.3 

Sesus Pendidikan 

Unit  
Bulan 

1 2 3 4 5 

SD 41 43 43 43 43 

SMP 131 129 128 131 131 

MTS 33 33 33 33 33 

SMK 88 88 88 87 87 

TPQ 23 25 25 25 25 

PASCA 54 54 54 54 54 

MDM 208 208 208 208 208 

NON FORMAL 79 79 79 77 77 

 

Tabel 4. 4 

Sensus Huffadz Asrama F 

No 
Santri  Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 Bil  Hifdzi 159 159 168 168 
368 412 

2 Bin nadzri 203 214 204 204 

 

Tabel 4. 5 

Santri Huffadz Tunanetra Asrama F 

Nama Santri Tahun Masuk Jumlah  jus Umur 

Siti munawaroh 2009 15 18 

Nala Qurrota A. 2011 10 24 

 

4. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an 

Setiap lembaga tidak lepas dari struktur kepengurusan. Selain 

sebagai wujud tata tertib administrasi, hal ini juga dimaksudkan agar 

lembaga terkai memliki manajemen dan sistem, serta tata usaha yang 

mapan. Begitu pula dengan pondok pesantren Tahfidzul Qur`an di 

pesantren ini. Lembaga tahfidzul Qur`an YASINAT ini  sistem  

kepengurusan dijalankan dengan demokrasi. Hal ini bisa dilihat dengan 

adanya keterllibatan santri dan ustadz dalam struktur kepengurusan yang 
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dijalankan dengan sesuai tugas sekaligus kuwajiban masing- masing 

dengan benar-benar amanah. 

Pengasuh sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di pesantren 

memberikan kesempatan pada setiap anggota yang ada dalam struktur 

kepengurusan untuk berperan aktif dan senantiasa memberikan masukan 

dan ide-ide baru demi kemajuan pondok pesantren. Adapun susunan 

personalia pondok pesantren Tahfidzul Qur`an putri adalah sebagai 

berikut:  

Bagan 4.1 

Pengurus PP. tahfidzul Qur`an Asrama F 

 

 

 

 

 

 

 

 

[[[[[[[[[[ 

 [[[[[[[[[[[[ 

 

 

 

Ketua Yayasan 

Pengasuh 

KH. M. Dimyati Burhan 

 

KH. Imam Baghowi Burhan AH 

Nyai. Hj. Amirotus sholihah AH 

 

Ketua 

Maria Ulfa 

Sekretaris  Bendahara  

Muslimatus Salamah 

Kuny  Kholiatur R 

Ngindi Mustaqfiroh 

Putrid Rayyan P.S 
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5. Pendidikan Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an. 

Adapun tenaga pengajaran yang ada di pondok pesantren Tahfidzul 

Qur`an asrama f  sebagian besar mereka adalah alumni yang ahli dan 

sesuai dengan bidang masing-masing. Guru/Ustadz di pondok pesantren 

ini adalah mereka yang dipilih serta mendapat kepercayaan dari pengasuh 

untuk mengamalkan dan berbagi ilmunya di pondok pesantren Tahfidzul 

Seksi- Saksi 

Pendidikan  

Kesenian  

kebersihan 

kesehatan 

Tahta Nur Izzatti 

Binti Arfatul H 

Ainun Naimatuz Z 

St. Roihanah 

Fifit dan gen 

Iftitah K 

P. Lengkapan Faiqotul Jannah 

Istigfari 

Keamanan Khuzaimatul A 

Istigfarin 
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Qur`an. Data ustad dan ustadzah di pondok pesantren tahfidzul Qur`an 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Keadaan ustadz dan ustadzah  

Pondok pesantren Tahfidzul Qur`an Asrama F 

No  Ustadz/Ustadzah Pendidikan Bidang Pengajaran 

1 KH. Imam Baghowi B. MA Ibris  

2 Ny. Hj. Amirotus Sholihah MA Mar`atus Sholihah 

3 Ky. Bashori Tarhib S1 Akhlaqul Banat 

4 Ky. Anwar Sanusi SMP Bidayatul Hidayah 

5 Ky. Bazar jauhari MA Qowaidul Asasiah 

dan Al-kabair 

Wazzawajir 

6 Ust. Abdillah Hasan SMA Riadus Sholihin 

7 Ust. Shidiq Purnomo SMP Ta`lim 

8 Tahta NurIzzati MA Safinatun Najah 

9 Ust. Alfi Mashudi MA Fathul Qorib 

10 Ust. Dwi Atmaja SD Fathul Qorib 

11 Ust. M. sholih MA Mabadi Fiqih 

12 Ust. Farid wajdi MA Mabadi fiqih 

13 Ust. Mashur Amin S1 Pego 

14 Uts. Imam Nawawi SD Pego 

15 Ust. Khilmi Amrullhoh  SMK Fasholatan  

16 Ust. Wahid Hasyim SMA Fasholatan 

17 Ust. Rokibul Khoiri SMA Fasholatan 

18 Ust. Basyiroh Daroini MA Fasholatan 

19 Maulida rachma MA Fasholatan 

20 Maria ulfa SMA Fasholatan 

21 Muslimatus Salamah  SMK Fasholatan 

22 Zulfi Saniatul M SMP Fasholatan 

23 Kuni Kholifatur R SMK Fasholatan 

24 Faiqotul Muhimmah SMK Fasholatan 

25 Khuri SMK Fasholatan 

26 Inayatun Adzimatun SMK Fasholatan 

27 Zulfi Mulaninatin SMK Fasholatan 

28 Miftahur Rohmah SMK Fasholatan 

29 Binti Arifatul H SMK Fasholatan 

30 Siti mudrika SMA Fasholatan 

31 Zulfa lutfita SD Fasholatan 

32 Huzaimatul Aliya MA Fasholatan 
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6. Kegiatan Santri 

Santri yang di pondok pesantren Tahfidzul Qur`an adalah mereka 

yang bermukim dan tinggal dipesantren, mengikuti seluruh jadwal 

kegiatan yang telah ditetapkan oleh pesantren serta ta`at dan patuh 

menjalankan peraturan pondok pesantren. 

Kegiatan yang ada di pondok pesantren Tahfidzul Qur`an dimulai 

sejak pagi hingga dini hari dengan mengadakan sholt tahajjud berjama`ah 

dengan tujuan menumbuhkan semangat kepada santri untuk istiqomah 

beribadah kepada Allah. Kegiatan terus berlanjut hingga malam hari 

dengan berbagai macam aktifitas yang dapat menunjang pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan santri.    

Tabel 4.7 

Kegiatan Santri Tahfidzul Qur`an Asrama F 

No Waktu  Jenis Kegiatan Pemandu 

1 03.00-selesai Mujahadah Pengasuh 

2 04.00-selesai Jama`ah sholat subuh Pengasuh 

3 05.00-06.45 Setoran/ ngaji Qur`an Pengasuh 

4 06.45-07.00 Sholat dhuha( formal) Pengasuh 

5 07.00-07.15 Makan pagi Pengasuh 

6 08.15-selesai Sholat dhuha 

 (Non formal) 

Pengasuh 

7 12.00-13.00 Sholat dhuhur dan 

murja`ah siang 

Pengasuh 

8 13.00-13.30 Makan siang Pengasuh 

9 14.15-15.00 Istirahat Pengasuh 

10 15.00-15.30 Shalat Asyar dan 

rotibul haddad 

Pengasuh 

11 16.15-17.15 Pengajian Al-Qur`an 

binnadzri dan bil hifdhi 

Pengasuh 

12 17.15-selesai Makan sore Pengasuh 

13 17.30-selesai Sholat maghrib Pengasuh 

14 18.30-19.30 Tadarrus Al-Qur`an Pengasuh 

15 19.30-selesai Sholat isya` Pengasuh 

16 20.30-21.00 Mengaji Kitab Tafsir Pengasuh 
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Al-Ibris 

17 21.00-21.30 Belajar Sekolah Formal Pengasuh 

18 21.30-03.00 Istirahat Pengasuh 

19 03.00-03.30 Mujahadah Pengasuh  

 

Tabel 4.8 

Agenda Kegiatan Hari-Hari Khusus  

No Waktu  Kegiatan  Pemandu  Ket  

1 18.30-19.30 Baca surat yasin, 

tahlil, qosidah 

Asma`ul Husna. 

Pengasuh  

Malam 

jum`at 2 19.45-selesai Sema`an bil hifdhi 

dan Nasehat 

Pengasuh/ 

pengurus 

huffadz 

3 20.30-22.30 Sholat tasbih dan 

hajad 

Pengurus  malam 

jum`at 

kliwon 

4 20.00-22.00 Sholawat al-

kholidiyah 

Pengasuh malam 

jum`at 

pon 

5 16.30-17.00 Baca surat-sutrat 

pendek, qosidah 

manakib, syi`ir 

gusdur dan 

hataman. 

Pengurus  Jum`at 

6 16.30-17.00 Sholawat Pengurus Selasa 

7 20.15-21.00 Yanbu`a = 

bhs.Arab/ Inggris 

Pengurus Malam 

ahad 

8 16.00-17.00 Riyadus sholihin Ust.Abdillah 

Hasan 

Ahad 

sore 

9 05.00-06.00 Riyadus sholihin Ust.Abdillah 

Hasan 

Senin 

pagi 

10 18.30-22.00 Sholawat burdah  Pengurus  Malam 

senin 

11 20.30-21.00 Rabana  Pengurus Malam 

senin 

12 18.30-22.00 Halqoh, Thot, 

Ta`limul Khitobah 

Pengurus Malam 

Selasa 

13 15.30-16.45 Bidayatul Hidayah 

+ Fasholatan 

Ky. Anwar 

sanusi, 

Pengurus 

Selasa 

14 16.30-16.45 Qowa`idul 

Asasiyah 

Ky.  Imam 

Bazar Jauhari 

Selasa, 

Rabu, 

Sabtu 

15 07.30-selesai Ro`an Pengurus Ahad  
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16 Kondisional Santunan Anak 

yatim  

Pengasuh  10 

Muharro

m 

 Kondisional Peringatan 

Tasyakur Milad 

PPTQ 

Panitia ultah 

PPTQ 

27 

Muharro

m 

 Kondisional Peringatan 

tasyakur milad IT 

Panitia ultah 

Mading 

21 April 

 Kondisional  Peringatan HUT 

HAS YASINAT 

Panitia HUT 

HAS  

Ahir 

Sya`ban 

 

7. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an 

Sarana dan presarana ini merupakan kegiatan belajar mengajar 

serta berbagai ativitas santri, pondok pesantren Tahfidzul Qur`an ini 

menyediakan  berbagai sarana bagi para santri untuk mengembangkan 

pengetahuan serta minat dan bakat yang dimiliki oleh santri. Adapun 

sarana yang ada  yaitu  sebagai berikut:   

Tabel 4.9 

Sarana dan Prasarana Pondok Pesanren Tahfidzul Qur`an 

No  Jenis Jumlah  Ket.  

1 Mushola 2 Baik 

2 Asrama 6 Baik 

3 Koprasi 1 Baik 

4 Ruag tamu 1 Baik 

5 Kamar mandi 27 Baik 

6 Halaman 1 Baik 

7 Komputer 2 Baik 

8 Printer 2 Baik 

9 Aula 1 Baik 

10 Kantor 2 Baik 

11 Dapur 1 Baik 

12 Madding 1 Baik 

13 Mesin jahit 1 Baik 

14 Kamar 13 Baik 
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B. Penyajian data dan analisis data  

1. Perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) Wuluhan Jember. 

Perencanaan atau persiapan agar mendapatkan hasil yang baik 

pada pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada pondok pesantren tahfidzul 

Qur`an yaitu sebagai berikut:  

a. Mengikhlaskan niat 

Setiap akan melakukan sesuatu, seseorang di haruskan untuk 

bertekat dan menata niatnya dengan sebaik-baiknya agar mendapatkan 

sesuatu yang lebih indah dari Allah.  Sebaagaimana dawuh habib syeh 

Abdul Qodir Asyegaf menghimbau pada santri-santri Tahfidzul 

Qur`an yang di ungkapkan kembali oleh sri wahyuningsih 

bahwasanya: 

“Tiang engkang hafalan Al-Qur`an niku tansah disarengi kanti 

niat engang ikhlas, gak usah miker aku sesok dadi opo? dadi 

opo?  Kerono tiang kang nggadai cekelan Al-Qur`an niku mesti 

bakal dadi opo-opo”.
76

 

Sehingga berdasarkan wawancara tersebut seorang  yang  

menghafal Al-Qur`an diharuskan untuk menata iat agar benar-benar 

ikhlas karena Allah ingin menjaga kemurnian Al-Qur`an dan tidak 

diperbolehkan hanya tujuan agar mendapatkan duniawi saja. 

  

                                                           
76

 Sriwahyuningsih, Wawancara, 4 Juni 2015 
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b. Mengaji binadzor 

Membaca ayat-ayat Al-Qur`an dengan cermat serta dilakukan 

secara berulang-ulang sagatlah dibutuhkan dalam mengawali hafalan. 

Hal tersebut dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh tentang lafadz maupun ayat-ayatnya sehingga akan lebih 

mudah dalam proses menghafal selanjutnya. Sehingga membaca  Al-

Qur`an sampai  hatam merupakan program wajib bagi para santri yang 

ingin menghafal Al-Qur`an dan merupakan  proses awal yang akan 

mempermudah proses selanjutnya. 

Hal ini telah ditegaskan langsung oleh pengasuh Tahfidzul 

Qur`an Ny. Hj. Amirous Sholihah sebagaimana skripsi yang ditulis 

oleh    muslimawati 2014 bahwasanya: 

“Menghafal Al-Qur`an hendaknya diawali dengan binadzar. 

Karena akan lebih mudah dalam menghafal Al-Qur`an. Dalam 

proses memperbaiki bacaan  yang nantinya lisan sudah terbiasa 

dengan bacaan yang baik dan benar, fasih  serta lancar. Untuk 

itu metode ini lebih diwajibkan kepada semua santri dalan 

proses menghafal di Pesantren Tahfidzul Qur`an. Deengan 

begitu akan diperoleh bacaan yang baik, dan jika masih ada 

kekurangan kelancaran di dalam bacaan, maka di ulang lagi 

hingga mendapatkan  bacaan yang baik serta lancar”. 

 

Santri yang menggunakan metode binadzar  ini pada awalnya 

hanya ingin memperbaiki bacaan Al-Qur`an dengan melihat mushaf 

yang dilaksanakan dengan menyetorkan kepada pengasuh. Sedangkan  

pada santri tunanetra  langsung dilaksankan poses menghafal Al-

Qur`an karena merupakan ma`lumat.  
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Berikut hasil wawancara dengan sri wahyuningsih menyatakan 

bahwa: 

“Santri yang seperti mbak muna itu tidak usah binadzor seperti 

santri-santi yang lain. Mau binadzor ya sama saja gak 

kelihatan. Jadi untuk membenahi bacaannya kebetulan sudah 

ada program yanbu`a. Program ini sangat mendukung untuk 

memenuhi bacaan yang baik pada sisi makhroj ataupun 

tajwidnya”.
77

 

   

Metode yanbu`a ini  adalah metode baca tulis Al-Qur`an yang 

dapat membantu untuk membenarkan bacaan santri baik dari 

makhrojnya dan juga tajwidnya. Sehingga pada santri tunanetra tidak 

diharuskan untuk mengaji binadzar, jadi untuk memperbaiki  bacaan 

bacaan metode ini sangat membembantu santri tunanetra agar dapat 

membaca Al-Qur`an agar lancar dan baik  meskipun tidak dengan 

binadzar. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT)  Wuluhan Jember. 

a. Menggunakan satu mushaf 

Untuk membantu memudahkan dalam menghafal Al-Qur`an 

maka sebaiknya menggunakan satu mushaf saja. Karena bentuk dan 

letak ayat pada mushaf itu akan terpatri dalam hati  bagi penghafal. 

Seseeorang penghafal Al-Qur`an jika mushaf  yang digunakan 

berbeda-beda letak ayatnya maka akan mempersulit dalam hafalannya. 

Mushaf  hafalan berbeda dengan mushaf  biasa, karena halamannya 

                                                           
77

 Sriwahyuningsih, Wawancara, Jember, 4 Juni 2015  
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selalu dimulai dengan ayat dan diakhiri dengan waqof diakhir ayat. Al-

Qur`an yang biasa digunakan oleh seorang hafidz Adalah Al-Qur`an 

pojok yang biasa disebut dengan Al-Qur`an kudus. Adapun jenisnya 

ada yang memiliki terjemah yang terdapat pada pinggir surat/ayat, 

namun ada juga yang tidak memiliki terjemah. Selain dengan 

menggunakan Al-Qur`an yang biasa digunakan oleh santri untuk 

menghafal dan membantu tunanetra dalam menghafal juga didukung 

dengan mushaf Braille yang memang dirancang untuk dapat digunakan 

oleh santri tunanetra dalam belajar Al-Qur`an. Al-Qur`an Braille ini 

sangat membantu sangat membantu santri tunanetra dalam proses 

menghafal.  

Berikut hasil  wawancara dengan munawaroh yan menyatakan 

bahwa: 

“Aku punya Al-Qur`an braille ini mulai pertengahan tahun  

2014, tetapi saya juga masih pulang kurang lebih satu bulan 

setengah untuk les belajar Al-Qur`an braille ni. Sampek 

sekarang pun saya masih sering memakai buku panduan, 

soalnya jika sewaktu-waktu lupa saya juga bejar lagi”.
78

 

 

Berdasarkan dengan wawancara tersebut, dengan demikian 

selain Al-Qur`an kudus atau pojok Al-Qur`an jenis Braille ini juga 

menjadi salah satu  mushaf  yang yang dapat membantu  dalam proses 

belajar sekaligus menghafal Al-Qur`an pada seorang yang tunanetra 

karena terdapat rancangan khusus baik dari segi huruf ataupun 

bentuknya yang muncul sehingga memudahkan untuk santri tunanetra 

                                                           
78

 Siti Munawaroh, Wawancara, Jember  9 Juni 2015 
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dalam membacanya. Di pondok Tahfidul Qur`an ini sudah menyiapkan 

Al-Qur`an yang husus untuk hafalan santri, sehingga semua santri 

menggunakan al-Qur`an jenis pojok atau Al-Qur`an kudus dan juga 

terdapat Qur`an jenis Braille satu buah.     

b. Menggunaan metode menghafal Al-Qur`an. 

Metode menghafal Al-Qur`an ini adalah suatu cara yang 

digunakan oleh santri agar dapat membantu dalam  proses membuat 

hafalan para santri. Pada tahap ini sangat bermacam-macam metode 

yang digunakam oleh para santri di pondok pesantren Tahfidzul Qur`an 

ini dalam menghafal sebagai sebuah upaya agar dapat hafal dengan 

benar-benar lancar sebelum menyetorkan hafalannya pada pengasuh. 

 Metede yang digunakan yaitu jenis cara menghafal menghafal 

modern yaitu mendengarkan kaset murottal melalui tape recorder , 

MP3, laptop  dan juga metode seperti yang telah di contohkan dalam 

Al-Qur`an seperti talqin dan talqqi.  

Berikut adalah hasil wawancara dengan Siti Munawaroh 

menyatakan bahwa: 

“biasanya saya hafalan dengan dibacakan teman-teman setiap 

ayat atau setiap kalimat,biasanya dibaca tiga kali, tapi tapi kalau 

tidak koentrasi ya bisa sampai tiga kali.  Selain itu saya juga 

menggunakan Al-Qur`an Braille kalau  teman-teman masih 

sekolah atau ada aktifitas lain”.
79
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 Munawaroh, Wawancara, Jember,  9 Juni 2015. 
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Hal yang serupa juga dikatakan oleh nala Qurrota a`yun sebagai 

berikut: 

“Biasanya saya menghafal dengan dibacakan mbak-mbak siapa 

saja yang ada dengan dibacakan berulang kali, biasanya satu 

hari kalau pas semangat yaa bisa satu kaca, tapi kadang juga 

menggunakan mp3, laptop dan flas disk”. 80 

Luluk istiqomah juga menjelaskan hal yang senada bahwa:  

“ biasanya  mbak nala menghafal dengan dibacakan  berulang-

ulang mulai hingga 3 kali sampai 7 kali kadang juga lebih, 

dalam sekali menghafal 3 hingga 5 ayat untuk di setorkan pada 

ibu amiroh”.
81

  

 

Pembuatan hafalan ini tergantung pada masing-masing individu, 

karena tidak ada kegiatan khusus bagi pembuat hafalan. Jadi bisa 

dilakukan pada malam hari sebelum tidur, tetapi bagi para santri 

membuat  hafalan pada pagi hari dengan menyendiri pada tempat yang 

tidak begitu ramai. Namun pada santri tunanetra biasanya membuat 

hafalan kapan saja selagi ada santri yang membacakan hingga santri 

tunanetra hafal.
82

 

Setelah santri membuat hafalan kemudian  seluruh santri tidak 

terkecuali pada tunanetra setelah menghafal diwajibkan menyetorkan 

hafalannya kepada kyai, dengan cara maju di hadapan kyai atau bunyai 

                                                           
80

 Nala Qurrota, Wawancara, Jember, 14 Juni 2015. 
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 Luluk Istiqomah, Wawancara, Jember, 4 Juni 2015. 
82

 Observasi, 28 Juli 2015. 
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dengan berjumlah 10 orang yang terdiri 8 santri  binadzor dan 2 santri 

bilhifdzi metode ini dinamakan talaqqi. Karena jika satu-persatu akan 

memakan waktu terlalu lama dan juga di anjurkan mengulang kembali 

dengan di simakkan teman yang lain agar hafalan yang baru saja di 

setorkan lebih lancar
83

. Sebagaimana yang telah di jelaskan Ny. H. 

Amirotus Sholihah mengungkapan bahwa: 

“Setiap santri diwajibkan menyetorkan hafalannya walaupun itu 

sedikit, bahkan hanya menyetorkan satu ayat saja. Yang penting 

santri  santri istiqomah dalam menyetorkan.”
84

 

Setiap menyetorkan  hafalan diharuskan sering  meminta santri 

yang lain untuk menyimakkan hingga benar-benar lancar. Selain itu 

juga harus konsentrasi penuh dan dengan suara yang keras agar mudah 

terdengar oleh pengasuh dan agar mudah untuk membenarkan jika ada 

kesalahan. 

Berikut ini hasil wawancara dengan pengurus tahfidz putri 

menyatakan bahwa: 

Setiap santri diharuskan untuk menyetorkan hafalannya pada 

ibuk dengan suara yang lantang, tegas dan juga jelas. Agar 

masing-masing suara terdengar oleh ibuk. Jika tidak keras dan 

jelas maka dihawatirkan malah tidak ketahuan kesalahannya  

karena  banyaknya santri yang maju.
85

 

 

Waktu yang ditentukan untuk menyetorkan hafalan para santri 

yaitu setelah sholat subuh dan setelah jama`ah sholat asyar. Pada waktu 

menyetorkan hafalan di pagi hari atau setelah subuh santri yang 
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sekolah formal di anjurkan untuk menyetorkan terlebih dahulu agar 

dapat bersiap-siap sekolah formal dan tidak terlambat, sedangkan 

selain waktu setelah sholat subuh dan asyar digunakan untuk 

memperlancar yang sudah di hafalkan dan juga membuat hafalan baru. 

c. Faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur`an. 

Menghafal Al-Qur`an dengan lancar dan dapat selesai dengan 

cepat merupakan keinginan setiap hafidz, namun dalam proses 

menghafal Al-Qur`an pastilah terdapat permaslahan dan antara 

masalah yang satu dengan masalah yang lain memilik akibat yang 

harus dihadapi oleh para santri tunanetra penghafal Al-Qur`an di 

pondok pesantren putri Nahdlatuth thalabah. 

1) Malas dan lupa. 

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam menghafal 

antara lain yaitu lupa. Sehingga seorang individu tidak berhasil 

menemukan ayat-ayat yang telah dihafal dalam memori otak. 

Biasanya lupa disebabkan beralihnya perhatian pada hafalan pada 

hal-hal lain dan tidak segera untuk mengulang hasil hafalan yang 

telah diperolehnya. Adapun lupa ini disebabkan karena asyik 

bermain atau bergurau sehinga malas untuk mengulang kembali 

ayat yang telah dihafalkan. Mengenai hal tersebut  Nala Qurrota 

A`yun mengungkapkan bahwa: 

  “Lupa biasanya disebabkan karena asyrik berbicang –

bincang dan bergurau dengan teman hingga tidak tersan 

sampai berjam-jam sehingga lalai untuk mngulang hafalan. 

Apalagi kalau malasnya mulai kumat bukan hanya malas 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 76 

mengulang, tapi melakukan apapun malas semuanya, jadi 

hal yang saya lakukan ketika sedang malas sekali hanyalah 

tidur.sehingga menjadikan saya sedikit tersenggal-senggala 

dalam mengulang”.
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diketahui 

bahwa adanya penghambat dalam menghafal antara lain karena 

kkrangnya perhatian terhadap Al-Qur`an dikarenakan harena 

terlena saat bersama teman bergurau dan juga rasa malas yang 

kadang-kadang datang.  

2) Persaan takut meminta tolong dalam menghafal. 

Rasa sungkan atau takut meminta pertolongan pada teman 

santri karena dirasa takut merepotkan atau takut jika teman yang 

sedang diminta pertolongan sedang memiliki kesibukan merupakan 

faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur`an  yang sering 

dirasakan oleh penyandang tunanetra di pondok pesantren 

Tahfidzul Qur`an Nahdlatut Thalabah. Mengenai hal tersebut Siti 

Munawaroh menjelaskan bahwa: 

“Saya hafalan ini lama karena dulunya sering kali merasa 

takut ika merepotkan mbak-mba santri yang lain yang 

ternyata mereka mempunyai kesibukan. Apalagi saya tidak 

bisa mengetahui kegiatan mereka karena tidak dapat 

melihat mereka. Jadi sering kali dulu saya tidak dapat 

menyetorkan hafalan karena belum membuat hafala. 

Namun sebenarnya kapan saja saya meminta tolong 

sebenarnya mereka membantu saya untuk menghafal  

namun pada saat ini saya berusaha untuk tidak seperti itu, 

agar saya dapat segera menyelesaikan hafalan saya”.
87
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Bedasarkan wawancara tersebut maka dapat diketahui  

faktor yang menjadi penghambat santri penyandang tunanetra yaitu 

ketidak kepercayaan diri untuk meminta pertolongan dan sungkan 

karena ditakutkan mengganggu kesibukan santri yang diminta 

pertolongan.  

3. Evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT Wuluhan Jember. 

Evaluasi dalam pembelajaran dari hafalan santri tunanetra di 

pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an ini sama halnya dengan santri-santri 

yang lain pada umumnya. 

a. Takrir (pengulangan Hafalan) 

Takrir ini dilaksanakan ada yang dilaksankan individu dan ada 

juga yang dilaksanakan bersama-sama dengan santri-santri yang lain. 

Takrir yang secara individu biasanya dilaksanakan pada waktu 

sebelum tidur dan juga setelah sholat dhuha. Sedangkan takrir 

bersama dilaksanakan setelah dhuhur dan juga setelah sholat maghrib. 

Upaya takrir ini diharapkan agar santri dapat menggunakan 

waktu sebaik mungkin juga tidak sia-sia dengan hal-hal lain yang 

dapat mengganggu konsentrasi hafalan dan sutu yang tidak ataupun 

kurang bermanfaat. Pentingnya takrir takrir di pondok pesantren ini 

diharapkan untuk menjadikan latihan pada santri agar istiqomah 

menjaga hafalannya sehingga tidak mudah lupa. Kadang takrir ini juga 
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dilakukan pada santri yang haid karena ditakutkan jika selama haid 

berlangsung akan ada ayat yang hilang. 

Berikut hasil wawancara dengan fitrianingsih menyatakan 

bahwa: 

Takrir ini lebih sulit dari pada menambah hafalan, karena 

dengan takrir  akan berusaha membuka memori otak kembali 

dan memuncukan ayat-ayat yang telah dihafalkan sebelumnya 

itu membutuhkan ketelitian dan kesabaran. Agar mendapatkan 

hasil yang  baik maka harus sering-sering mentakrir dan juga 

harus dapat membagi waktu.
88

   

 

Hal yang sama juga di nyatakan oleh ky. H. Imam Bahgowi: 

 Jika seseorang ingin awet atau tidak lupa dengan Al-Qur`an 

yang telah dihafalnya maka harus istiqomah untuk mentakrir 

dan juga harus melaksanakan istiqomah shalat jam`ah. Jika dua 

hal ini dilaksanakan maka pastilah tidak akan hilang 

hafalannya.
89

 

 

Takrir  bersama dilaksanakan setiap hari sebagai bukti dengan 

disertai catatan yang nantinya akan disetorkan kepada pengasuh. Jika 

terdapat kesalahn lebih dari tiga kali, maka takrir tersebut harus di 

ulangi lagi hingga tidak ada kesalahan. 

Pengulangan atau takrir di urut dari juz awal dan dilanjutkan 

pada juz berikutnya pada hari kemudian jika tidak ada kesalahan 

dalam takrir yang pertama namun jika  masih banyak kesaalahan maka 

harus di ulangi lagi. Misalnya jika hari senin santri mentakrir 

seperempat awal dari juz 1 dan tidak ada kesalahan maka hari selasa 

dapat melanjutkan seperempat juz dari juz 1 setelahnya, kemudian 
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pada takrir berikutnya mengulangi dari yang ditakrirkan pertama dan 

ke dua dan seterusnya.  

Agar memperoleh hasil yang maksimal dalam menghafal maka 

takrir ini harus dilakukan  setiap waktu oleh para hafidz. Jarak antara 

takrir dengan hasil setoran sebaiknya tidak terlalu jauh agar tidak 

mengakibatkan kelupaan.  

b. Tasmi` 

Tasmi` proses menghafal Al-Qur`an di pondok pesantren 

Tahfidzul Qur`an disebut juga dengan istilah “terminal” yaitu 

memperdengarkan hafalan kepada orang banyak atau pada jama`ah. 

Dengan tasmi` ini santri yang menghafal Al-Qur`an akan mengetahui 

kekuraangan pada dirinya, karena seseorang bisa saja lengah dalam 

pengucapan huruf atau bisa juga pada harokat, dengan di adakan tasmi 

ini akan menjadikan santri lebih berkonsentrasi pada hafalannya. 

Tasmi` atau yang basa disebut teminalan di pondok pesantren 

ini biasanya dilakukan oleh santri tahfidz yang telah memperoleh 

hafalan minimal lima juz. Lima juz yang didapatkan tersebut akan 

diperdengarkan meggunakan mikrofon serta disimak oleh para hafidz 

yang lain. Sehingga seorang santri dapat mengetahui kemampuan 

menghafal dan juga mentalnya pada saat membaca ayat-ayat Al-

Qur`an kepada jama`ah atau orang banyak. 

Tasmi` inilah yang paling ditakuti oleh para santri karena harus 

benar-benar lancar dalam menghafal mulai juz awal hingga juz bataz 
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akhir yang telah disetorkan. Selain itu para santri juga  harus 

menyiapka mental yang kuat untuk memperdengarkan hafalannya 

dengan mircofon yang otomatis semua orang mendengarkannya. Bagi 

para penyimak harus mencatat beberapa kesalahan dalam menghafal 

tersebut, setelah selesai santri harus menyetorkan catatan tersebut 

kepada pengasuh, jika hafalannya masih banyak kesalahan maka 

dimita untuk memperbaikinya kembali. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Fitrianingsih 

meyatakan bahwa: 

“Cara teminalan yaitu dengan memperdengarkan mulai juz 1 

hingga juz ahir yang diperolehnya kepada orang banyak. Agar 

berani memperdengarkan hafalan pada orang lain, saya harus 

sering-sering memina teman-teman untuk mendengarkan saya 

hafalan, agar ketika terminalan tidak malu karena terbisa di 

sima`kan”
90

.  

 

Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat di simpulkan 

bahwa tasmi` sangat membantu satri agar kuat mental dan juga dapat 

memotivasi santri untk lebih istiqomah dalm menghafal. Sedangkan 

juz yang dihafalkan ketika tasmi` adalah mulai awal hingga batas 

akhir yag telah di setorkan pada pengasuh.   

C. Pembahasan Temuan  

Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara 

temuan dengan temuan sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari 
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temuan yang diungkapkann dari lapangan. Pembahasan temuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah ( YASINAT) Wuluhan Jember 

a. Mengikhlaskan niat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang  telah dilaksanakan bahwa 

seluruh santri telah berusaha untuk menata niat masing-masing dan 

sudah mendapatkan himbauan dari berbagai sisi untuk dapat menata 

niat mereka. Karena dapat menghafal Al-Qur`an dan menjaganya 

adalah suatu kemulyaan yang dberkan Allah. Sehingga seorang yang 

hendak meghafalnya harus benar-benar menata niatnya agar dapat 

melalui segala cobaan yang datang ketika dalam proses menghafal.  

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan  oleh 

Muhaimin zen dalam bukunya yaitu: Niat yang ikhlas dan matang dari 

calon penghafal sangat diperlukan, sebab apabila sudah ada niat yang 

matang dari calon penghafal berarti sudah ada hasrat dan kalau 

kemauan sudah tertanam dilubuk hati tentu kesulitan apapun yang 

menghalanginya pasti aka ditanggulangi. Penghafal Al-Qur`an yang 

terpaksa atau dipaksa oleh seseorang atau karena tujuan sesuatu 

fasilitas dan materi semata, banyak yang tidak berhasil, karena tidak 

ada kesadaran dan rasa tanggung jawab. Apabila yang memaksa atau 
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yag menyuruh sudah jenuh makan dia juga akan jenuh pula 

menghafalnya.
91

 

Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa niat yang ikhlas 

sangatlah diperlukan agar santri mendapatkan keberkahan dari Al-

Quran yang dihafalkan.  Dan dapat mengatasi masalah-masalah atau 

kesulitan akan mudah menanggulangi dan memotivasi dirinya.  

b. Mengaji binadzar 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti dapat dilihat bahwa seluruh santri tidak hanya calon 

hafidz saja yang menggunakan binadzar ini, namun juga terdapat santri 

yang memang sengaja ingin belajar membaca Al-Qur`an dengan baik. 

Sehingga proses binadzar ini juga bersamaan dengan calon penghafal. 

Tidak ada perbedaan dalam strategi iniasntars santri yang telah deasa 

maupun santri yang masih anak-anak. Namun pada santri tunanetra 

dimaklumi untuk tidak mnggunakan proses binazar dikarenakan 

keterbatasannya dalam penglihatan. 

Namun pada bagian ini antara teori dengan lapangan terdapat 

sedikit perbedaan  pada teori persiapan dari  pembelajaran menghafal 

Al- Qur`an ini pada tunanetra  sama halnya sebagaimana pada 

umumnya yaitu mengaji binadzar hanya saja pada penyandang 

tunanetra belajar membacanya menggunakan Al-Qu`an braille, di 

karenakan seorang tunanetra tidak dapat menggunakan indra 
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penglihatan, sehingga Al-Qur`an braile ini dirancang untuk dapat 

dibaca dengan menggunakan indra lain yaitu jari-jari tangan yang 

sebelumnya dibutuhkan pelatihan atau pengajaran dari ustadz.
92

 

Namun pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur`an Nahdlatuth 

Thalabah ini hanya melaksanakan tes untuk mengetahui bacaan Al-

Qur`an pada santi Tunanetra sebelumnya, sehingga tidak 

memperlambat waktu santri untuk menghafal dan dimaklumi untuk 

tidak melaksanakan binadzar karena keterbatasannya dalam 

penglihatan.   

Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa, meskipun 

terdapat perbedaan usia tidak menjadi permasalahan bagi santri yang 

bersangkutan dalam menggunakan strategi ini kecuali pada santri 

tunanetra. Sehingga dalam hal ini menjadi satu pelajaran pada santri 

yang mengarahkan terhadap adanya saling homat-menghormati dan 

juga kasih-mengkasihi dan saling tolong menolong antara santri satu 

dengan santri yang lain meskipun terdapat perbedaan dan 

keterbatasan fisik atau jarak umur, demi kelancaran dan kesuksesan 

bersama dalam menghafal Al-Qur`an.   
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2. Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) Wuluhan Jember. 

a. Menggunakan satu mushaf 

Seorang hafidz sangat dianjurkan untuk menggunakan  satu 

mushaf. Dikarenakan sangat banyak jenis mushaf yang dicetak. 

Sehingga pada santri tahfidzul Qur`an YASINAT sangat dianjurkan 

untuk menggunakan satu jenis mushaf yang biasa digunakan untuk 

menghafal. Namun pada santri yang menyandang tunanetra 

menggunakan dua jenis mushaf yaitu jenis mushaf hafalan yang biasa 

digunakan oleh mayoritas santri dan selain itu juga menggunakan Al-

Qur`an Braille yang didesain dengan rancangan husus untuk dapat 

duigunakan oleh penyandang tunanetra. 

Hal tersebut merefisi dari teori yang mengemukan bahwa  

manusia menghafal dengan menggunakan indra tertentu untuk 

memasukkan suatu (ayat) memori ke dalam otaknya, maka jika memori 

ini dimasukkan dengan menggunakan banyak indra, tentu akan semakin 

menambah kekuatan hafalannya. Penglihatan adalah salah satu panca 

indra yang sangat penting bagi penghafal. Karena itu seorang penghafal 

Al-Qur`an harus menetapkan satu jenis dan bentuk Al-Qur`an yang 

ingin dihafal. Adapun Al-Qur`an  yang digunakan oleh tunanetra adalah   

Al-Qur`an Braille yang memang dirancang agar dapat digunakan untuk 

tunanetra, jenis tulisan Al-Qur`an Braille ini tidak sama dengan Al-

Qur`an biasanya, yaitu menggunakan simbol-simbol Braille dan  pada 
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Al-Qur`an biasanya ditulis dari kanan ke kiri, Al-Qur`an Braile ini 

ditulis dari kiri ke kanan dan cara membacanya dari kiri ke kanan.
93

 

Sehingga sesuai dengan keterangan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, dalam menghafal Al-Qur`an hendaknya menggunakan satu jenis 

mushaf agar mempermudah mengingatnya dan mushaf yang digumakan 

pada santri tunanetra juga  menggunakan jenis mushaf yang sama untuk 

mempermudah santri yang lain dalam membantu proses menghafal juga 

ditunjang dengan menggunakan Al-Qur`an Braille. 

b. Menggunakan metode menghafal Al-Qur`an 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan dapat 

diketahui sebelum menyetorkan hafalan para santri seluruhnya, tidak 

terkecuali pada santri tunanetra harus membuat hafalan dengan berbagai 

macam metode tergantung pada masing-masing santri yang dirasa 

mudah digunakan dan memudahkan proses menghafal mereka. Metode 

yang sering digunakan oleh para santri tunanetra di pondok pesantren 

tahfidzul Qur`an Nahdlatut Thalabah yaitu dengan mendengarkan MP3 

juga  tape recorder   dan alat-alat yang lain. Selain dengan mrtode 

menghafal Al-Qur`an modern santri penyandang tunanetra tersebut juga 

mengguanakan metode-metode klasik dan sebagaimana metode yang 

telah dicontohkan sesuai dengan Al-Qur`an. Yaitu metode hafalan jenis 

talqin adapun yang diterapkan oleh santri tunanetra di pondok pesantren 

tahfidzul Qur`an yaitu dengan dibacakan 3 hingga 7 kali oleh santri lain 
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lalu menirukan hingga benar-benar lancar. Kemudian setelah lancar 

maka santri melanjutkan pada ayat selanjutnya dengan cara yang sama 

hingga santri dapat hafal 5 hingga satu kaca. Selanjudnya mengulangi 

hafalan mulai dari ayat pertama yang dibacakan sampai pada akhir ayat 

yang dibacakan pada pembuatan hafalan saat itu. Selain itu santri ini 

juga menggunakan metode talaqqi yaitu engan cara memperdengarkan 

hafalan pada ustadzah yang dalam hal ini langsung pada ibu nyai H. 

Amiroh yang dilaksanakan pada pagi hari ba`da subuh dan ba`da asyar  

setiap hari kecuali selasa dan jum`at. 

Jika dikaitkan dengan lapangan dapat diketahui bahwa metode 

menghafal Al-Qur`an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur`an Nahdlatut Thabah ini sesuai dengan teori-teori yang dikemukan 

dalam buku diataranya yang dikemukakan oleh Bahirul Amali Herry 

yang menyebutkan metode dapat digunakan oleh tunantra antra lain 

yaitu metode menghafal modern yaitu metode baru sebagai alternatif 

misalnya: 

1) Mendengarkan kaset murattal melalui tape coreder, wolk man, Al-

Qur`an digital, MP3/4, handphone, Komputer, dan sebagainya. 

2) Merekam suara ketika menghafal dan mengulanginya dengan 

bantuan alat- alat modern diatas tadi. 

3) Menggunakan program softwere Al-Qur`an Penghafal (mushaf 

Muhaffizh). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 87 

4) Membaca buku- buku Qur`anic puzzle (semacam teka- teki yang 

diformatkan untuk menguatkan daya hafalan bagi para penghafal).
94

  

Selain itu dari temuan yang didapatkan dari lapangan juga 

sesuai dengan teori yang dikemukan dalam Al-Qur`an yaitu metode 

talqin dan talaqqi 

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa santri 

tunanetra di pondok pesantren Nahdlatut Thalabah telah dapat 

menggunakan bermacam-macam metode dan telah digunakan setiap 

har dengan menggunakan metode-metode tersebut. Diantra metode-

metode itu yaitu metode modern dan juga metode sesuai dengan yang 

diajarkan atau dicontohkan dalam Al-Qur`an. Sehingga dengan 

penggabungan macam-macam metode menjadikan santri penyandang 

tunanetra ini memperoleh hasil yang berkualitas pada hafalannya.      

c. Faktor penghambat dalam menghafal 

Dalam proses menghafal Al-Qur`an pastilah terdapat hambatan-

hambaan didalamnya. Sedangkan setiap masalah pastilah berefek pada 

proses pembelajaran. Hal trsebut juga dialami oleh para santri 

penyandang tunanetra di pondok pesanren Tahfidzul Qur`an nahdlatut 

thalabah ini.  Adapun fator-faktor yang menjadi penghambatadalah 

sebagai berikut: 

  

                                                           
94

 
94

Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk  Bisa Menghafal Al-Qur`An (Yogyakarta: Proyou 

2014), 86 
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1) Malas dan lupa  

Malas merupakan godaan atau cobaan bagi pra penghafal 

dalam meraih keberhasilan serta kesuksesan. Persaan ataupun sifat 

malas ini harus cepat ditanggulangi agar tidak menjadikan 

hafalannya telalu lama dan lupa terhadap ayat-ayat ag telah diafal 

dengan memotivasi diri sendiri.Sedangkan lupa meupakan lepasnya 

hafalan dari ingatan penghafal. Sehingga sangat penting sekali 

upaya untuk mengingat-ingat kembali ayat yang telah dihafal 

dengan membuang rasa malas dikarenakan lupa ini tidak dapat 

dipungkiri oleh seseorang. 

Hal tersbut sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Syaiful 

Bahri Djamarah  dalam bukunya yang berjudul Psikologi Belajar,  

Malas terkadang timbul dari energi positif yang tidak disalurkan 

dengan baik. Energi positif tersebut adalah Izzah atau keinginan 

dalam hati. Karena tidak terurus dengan baik Izzah ini berubah 

menjadi sifat terburu-buru dan tidak sabar. Dia ingin menghafal 

banyak ayat dengan waktu yang terlalu singkat sehingga hasilnya 

tidak maksimal. Hasil ini akan membuatnya kecewa dan merasa 

kecewa dan putus asa. Jadi, jika Izzah kuat muncul, maka harus 

bersyukur dan segera merealisasikan keinginan tersebut dengan 

diikuti kesadaran bahwa kita sebagai juga keterbatasan. Sehingga 

keinginan tersebut harus berbanding lurus dengan kemampuan yang 

ada. Sebagian orang mengeluh kenapa hafalan yang telah ia hafal 
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begitu cepat hilang. Karena itu jangan terlalu mempermasalahkan 

hal tersebut. Hal yang lebih penting adalah bagaimana terus 

berusaha menjaga hafalan tersebut. Tidak ada cara lain kecuali 

dengan banyak Muraja’ah. Sedikit yang perlu dibenahi adalah 

bagaimana cara  dalam menghafal.
95

 

Sehingga dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

malas untuk mengulangi ayat yang telah dihafal dapat berakibat 

buruk dalam proses menghafal Al-Qur`an. Karena akan berakibat 

lupa pada ayat-ayat yang telah dihafal sebelumnya.  

2) Perasaan takut meminta tolong dalam menghafal. 

Rasa takut ini merupakan ketidak beranian untuk meminta 

tolong kepada santri lain untuk membacakan ayat-ayat yang akan 

dihafakan dan disetorkan pada ibu nyai, karena adanya perasaan 

tidak nyaman jika ternyata meterepotkkan penuntun hafalan. Namun 

perasaan tersebut dirasakan sangat pada tahun-tuhan lalu dikala 

masih penyesuaian. 

Sehingga dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 

rasa takut untuk meminta tolong membantu menghafal pada santri 

tunanetra sangatlah menghambat dalam proses menghafal. Karena 

dengan ketakutan tersebut  santri tersebut akan lambat mendapatkan 

informasi atau menambah ayat. Namun saat ini para santri berhasil 

menanggulangi sehingga hafalanya semakin lancar.   

                                                           
95

 Zaki Zamani & Ust. M. Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an  58-72 
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3. Evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) Wuluhan Jember). 

a. Takrir 

Proses takrir atau mengulang hafalan merupakan suatu hal yang 

yang diwajibkan dalam proses meghafal. Jika seseorang mengingat 

tanpa adanya pengulangan maka akan memungkinkan untuk lupa. 

Dengan begitu mengulang materi hafalan menjadi suatu kuwajiban bagi 

para santri hafidz agar dapat menjaga dan memperkuat hafalan dan 

takrir ini sekaligus sebagai evaluasi sementara terhadap hasil hafalan 

santri. Pengulangan hafalan dilaksanakan pada waktu ba`da dzuhur dan 

asyar sedangkan pengulangan secara individu santri penyandang 

tunanetra ini memiliki banyak waktu luang karena tidak terpotong oleh 

sekolah formal. 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyaatakan bahwa 

Mengulang ada dua bentuk. Pertama mengulang bacaan dengan cara 

membatin .kedua mengulang bacaan dengan suara keras setiap hari. 

Secara teoritk  , mengulang hafalan mnimal 5 kali dalam sehari.
96

 

 Sesuai dengan keterangan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengulangan hafalan harus dilaksanakan tiap hari tanpa 

mengenal rasa bosan. Karena dengan upaya tersebut akan menjadikan 

kuat terhadap hasil hafalan sehingga tidak mudah lupa. 

  

                                                           
96

 Yahya, Metode Cepat Menghafal Al-Qur`An ( Solo: As-Salam, 2012) 89 
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b. Tasmi` 

Memperdengarkan hafalan Al-Quran pada jama`ah merupakan 

kegiatan yang dirancang sebagai bentuk evaluasi hafalan dan mental 

santri dalam menghafal didepan umum. Kegiatan ini dilaksanakan 

untuk mengetaui jika masih ada kesalahan atau kekurangan serta 

ingatan yang dimiliki oleh para penghafal yang bersangkutan. Kegiatan 

tasmi` di pondok pesantren Tahfidzul Qur`an Nahdlatut Thalabah ini 

dilaksanakan dengan menggunakan pengeras suara, agar suara yang 

bersangkutan terdengar oleh para penyimak yang jauh dari majlis 

hafalan. Namun tasmi` ini hanya digunakan oleh santri yang telah 

menghafal minimal 5 juz yaitu dengan cara mengulang dari awal. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Tasmi` yaitu memperdengarkan 

hafalan kepada orang lain, baik kepada perorangan maupun kepada 

jama`ah.
97

 Dengan bertujuan untuk untuk memperbaiki dan 

meningkatkan mutu hafalan seseorang. Sehingga dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tasmi` sangatlah tepat digunakan untuk 

membantu dalam pross pembelajaran menghafal Al-Qur`an agar 

mempunyai mental dan ingatan yang kuat. Dikarenakan materi hafalan 

bisa saja hilang jika tidak pernah mencoba memperdengarkan kepada 

orang lain. 

 

                                                           
97

Sa`Dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur`An ( Jakarta: Gema Insane Press, 2008), 54 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian tersebut dapat disimpulkan: 

a. Perencanaan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra 

yaitu dengan menata niat agar benar-benar ikhlas karena Allah bukan 

karena apapun, namun untuk binazar pada santri ini telah di maklumi 

namun juga masih harus mengikuti kegiatan Yanbu`a untuk 

memperbaiki bacaan. 

b.  Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra yaitu 

dengan menggunakan dua jenis mushaf yaitu mushaf madni atau lebih 

khusus pada Al-Qur`an yang diterbitkan oleh Kudus yang pada 

umumnya digunakan oleh santri lain untuk digunakan menuntun dalam 

hafalan dengan dibacakan dan ditunjang dengan Al-Qur`an Braille. 

selain itu juga menggunakan penggabungan metode-metodemenghafal 

Al-Qur`an  seperti dengan MP3, Talaqqi, dan juga talqin.Sedangkan 

hal yang menjadi penghambat adalah rasa malas, lupa dan takut 

merepotkan saat akan meminta membacakan santri lain untuk 

menambah hafalan. 

c.  Sedangkan Evaluasi dari pembajaran menghafal Al-Qur`an 

padaTunanetra yaitu dengan mengulang dalam bentuk takrir dan juga 

tasmi` atau memperdengarkan kepada khalayak umum. 
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian maka, perlukiranya memberikan beberapa 

saran yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya untuk lebih menambah referensinya sehingga dapat lebih baik 

dari penelitian terdahulu. 

2. Bagi lembaga 

Hendaknya senantiasa mengoptimalkan kegiatan yang menunjang hafalan 

para santri terhusus pada santri tunanetra kerana mereka mempunyai 

kebutuhan khusus dan senantiasa menerapkan tahap-tahap pembelajaran 

dengan sempurna sebagai upaya untuk meningkatkan dan 

mempertahankan mutu kepesantrenan Sehingga santri dapat belajar 

dengan lebih baik dan memperoleh hasil belajar yang optimal terhadap 

seluruh bahan materi Al-Qur`an yang dipelajarinya.  

3. Santri tunanetra 

Hendaknya tetap semangat dan senantiasa memotivasi diri sendiri sebagai 

kebutuhan agar dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. 

4. Santri 

a.  Hendaknya senantiasa ikut serta membantu dalam proses belajar Al-

Qur`an pada santri tunanetra ini dan memotivasi pada mereka. 

b.  Hendaknya senatiasa memotivasi diri sendiri agar dapat lebih baik dari 

para santri yang memiliki keterbatasan pada dirinya. Sehingga sama-

sama belajar untuk lebih semangat dan lebih baik.   
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                      

9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya (Q.s: al- Hijr[15]:  9).
1
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 Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya  (Kudus: Menara Kudus, 2010),  256 
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ABSTRAK 

Heni Hamdiyah (084111113), 2015: Metode Pembelajaran Menghafal Al-Qur`an 
Pada Tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” 

Kesilir Wuluhan Jember. 

Menghafal Al-Qur `an bagi sebagian orang normal adalah sulit, salah satu 

kesulitan tersebut dikarenakan belum menemukan metode yang tepat untuk 

digunakan. bagi penyandang Tunanetra dalam mempelajari Al-Qur’an tentu 

tidaklah mudah pastilah lebih sulit dibandingkan dengan orang yang awas karena 

mereka akan membutuhkan alat bantu lain tidak seperti orang yang awas, namun 

demikian pada kenyataannya ternyata tidak sedikit dari penyandang Tunanetra 

justru bisa menghafal Al-Qur’an dengan lebih baik dibandingkan dengan orang 

yang awas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah metode 

pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember. 

Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimanakah 

perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember? 2) 

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan 

Jember? 3) Bagaimanakah evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir 

Wuluhan Jember?. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember 2) Mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan Jember 3) 

Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra di 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur-an “Nahdlatuth Thalabah” Kesilir Wuluhan 

Jember.  

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu analisa deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Perencanaan dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra yaitu dengan menata niat dan 

tidak menggunakan mengaji binadzar namun diwajibkan mengikuti metode 

Yanbu`a 2) pelaksanaan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada tunanetra 

yaitu menggunakan dua jenis mushaf dan menggabungkan metode menghafal 

modern dan klasik, hambatan dari pelaksanaan metode pada santri tunanetra  

dalam menghafal  ketika tidak adanya pembantu dalam menghafal dan ketika 

timbul rasa malas 3) evaluasi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada 

tunanetra yaitu dengan metode tasmi` dan takrir. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 ix 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i  

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iii 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  v 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 

ABSTRAK ......................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  ix 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1  

B. Fokus Penelitian ...................................................................................  6 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................  7  

D. Manfaat Penelitian ...............................................................................  7 

E. Definisi Istilah ......................................................................................  9  

F. Sistematika Pembahasan ......................................................................  12 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu ............................................................................ 14  

B. Kajian Teori .........................................................................................  15 

a. Metode Pembelajaran Menghafal Al-Qur`an pada tunanetra ........  15 

a. Perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an   ..................  17 

b. Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an   ..................  20 

c. Evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an  .........................  34 

b. Pondok Pesantren ...........................................................................  36 

1. Arti  pesantren ..........................................................................  36 

2. Tujuan pesantren  .....................................................................  37 

3. Fungsi pesantren  .....................................................................  38 

4. Elemen-elemen pesantren ........................................................  39 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 x 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........................................................  42 

B. Lokasi penelitian ..................................................................................  44 

C. Subjek Penelitian ..................................................................................  45 

D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  46 

E. Analisis Data ........................................................................................  49 

F. Keabsahan Data ....................................................................................  52 

G. Tahap-Tahap Penelitian  ......................................................................  53 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA 

A. Latar Belakang Objek Penelitian ……………………………… ........  55 

1. Sejarah berdirinya pondok pesantren Tahfidhul Qur`an 

Nahdlatuth Thalabah  ....................................................................  55 

2. Visi dan misi pondok pesantren Tahfidhul Qur`an .......................  59 

3. Kondisi santri pondok pesantren Tahfidhul Qur`an  .....................  60 

4. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an ........  61 

5. Pendidikan ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur`an............................................................................................  63 

6. Kegiatan santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an  ...................  65 

7. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an ..........  67 

B. Penyajian data  dan analisis data …. ....................................................  68 

1. Perencanaan pembelajaran menghafal pada tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an  ..........................................................  68 

2. Pelaksanaan pembelajaran menghafal pada tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an ...........................................................  70 

3. Evalusi pembelajaran menghafal pada tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an ...........................................................  77 

C. Pembahasan Temuan ............................................................................  80 

1. Perencanaan pembelajaran menghafal pada tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an.............................................................  81 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 xi 

2. Pelaksanaan  pembelajaran menghafal pada tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an.............................................................  84 

3. Evalusi pembelajaran menghafal pada tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur`an .............................................................  90 

BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan dan Saran................................................................................  92 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

1. Matriks penelitian 

2. Pernyataan keaslian tulisan 

3. Pedoman penelitian 

4. Surat penelitian 

5. Foto dokumen 

6. Jurnal penelitian 

7. Surat keterangan selesai penelitian 

8. Biodata penulis 

  

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad, Zulaihah. 2008. Perencanaan pembelajaran PAI. Jember: 

Madania Center Press 

Amali Herry, Bahirul. 2014. Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-

Qur`an. Yogyakarta: Proyou. 

Charaini, lisya. 2010. Psikologi Santri Penghafal Al-Qur`an. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Dhofier, Zamakhsyari. 2011. Tradisi Pesantren. Jakarta: LP3ES. 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta 

Mafrodah, 2012. Majalah Melenium:Unit Pers Mahasiswa(UPM) 

Melenium STAIN Jember. 

Mardalis. 2007.  Metode Penelitian-Suatu Pendekatan Proposal Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Massul, Romdoni.2014. Metode Cepat Menghafal & Memahami Ayat-Ayat 

Suci Al-Qur`An. Yogyakarta: Lafal Indonesia. 

Mastuhu. 1994. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: 

Perpustakaan Nasional. 

Moleong Lexy J. 2006 Metodologi Penelitian Kualitatif  Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Nawawi, Imam. 1996. Menjaga Kemuliaan Al-QUr`an. Bandung: Al-

Bayan. 

Poerwadarminta, W.J.S. 1986. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka. 

Qomar, Mujamil. 2005. Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju 

Demokratisasi  Institusi. Jakarta: Erlangga. 

Qosim, Amjad. 2013. Hafalan Al-Qur`an dalam Setahun. Solo: as-Salam 

Publising. 

Rauf, Abdul Aziz Abdul. 2012. Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an 

Da’iyah. Bandung: As-Saamil Press Grafika. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Sukarno. 2012. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Surabaya: 

Elkaf 

Salahudin, Anas. 2010. Bimbingan & Konseling. Bandung: CV Pustaka 

setia. 

Syarqawi, Syeh Abdul. T. t.  Syarah Hikam. Surabaya: Al-Hidayah. 

Satori Djaman dan Aan Komariah. 2013. Metodolgi Penelitian Kualitatif, 

Bandung: Alfabeta. 

Suharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik 

Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Sugiyono.  2008. Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif R&D. 

Bandung : Alfabeta. 

Sunanto, Juang. 2005. Mengembangkan  Potensi Anak Berkelainan 

Penglihatan. Jakarta:t.p. 

At-Thabrani. 1995. Jami`ul Bayaan. Pakistan: Dar Alfakir 

Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah STAIN Jember . 2014. Pedoman 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah  Jember: STAIN Press. 

Tohirin. 2005. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada. 

Undang-Undang R.I. Nomor 20 tahun  2003 tentang SISDIKNAS. 

Warson, Ahmat dan Munawir. 1997. Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia. 

Yogyakarta: Pustaka Progresif 

Yahya. 2012. Metode Cepat Menghafal Al-Qur`an. Solo: as-Salam. 

Az-Zamakhyari. 1995. Al-Kaysyaf. Beirut: Dar Al Kitab Al-Ilmiyah 

Zamani, Zaki & Ust. M. Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-

Qur’an  

Zen, A.Muhaimin. 1983. Problematika Menghafal Al-Qur`an. Jakarta: 

pustaka Alhusna. 

Http://Youtube.Com/Watch?V=Dxpsnvyps_8 

 

http://youtube.com/watch?v=DXpSnvypS_8


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

HASIL DOKUMENTASI 

1. Gambar Neon Box dari lokasi penelitian di Yasinat Kesilir Wuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar Dari Depan samping pintu gerbang Pesantren Tahfidzul Qur’an putri  Yasinat 

 

 

 

 

 

 

 

 

------------- 

--------- 

----- 

- 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3. Santri tunanetra menghafal dengan menggunakan Al-Qur`an Braille. 

 
 

4. Hasil dokumentasi ketika sedang diwawancara. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Idikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah 

Metode 

Pembelajaran 

Menghafal 

Al-Qur`an 

pada 

tunanetra di 

Pondok 

Pesantren 

Tahfidhul 

Qur`an 

“Nahdlatuth 

Thalabah” 

Kesilir 

Wuluhan 

Jember. 

Metoode

Menghafal 

Al-Qur`an 

Pada 

Tunanetra 

1. Petencanaan 

 

 

 

 

 

2. Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi 

 

1. Mengikhlaska

n niat. 

2. Mengaji 

binadhor 

(membaca) 

 

1. Menggunakan 

satu mushaf. 

2. Menggunakan 

metode 

menghafal. 

3. Faktor 

penghambat 

dalam 

menghafal.  

 

1. Pengulangan 

hafalan 

(takrir) 

2. Tasmi`  

 

1. Informan. 

a. Pengasuh

Pondok 

Pesantren 

tahfidzul 

Qur`an. 

b. Pengurus 

Pondok 

Pesantren 

tahfidzul 

Qur`an 

c. Santri 

Tunanetra 

d. Santri. 

1. Pendekatan penelitian 

menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

2. Jenis penelitan 

Penelitian lapangan 

3. Penentuan subyek 

penelitian. 

Penelitian menggunakan 

pusposive sampling. 

4. Metode pengumpulan  

data. 

a. Observasi. 

b. Interview. 

c. Domenter 

5. Teknik analisis data 

menggunakan kualitatif 

deskriptif.  

6. Validitas data 

menggunakan triangulasi 

sumber 

7.  

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran menghafal 

Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul 

Qur`an “Nahdlatuth 

Thalabah” Kesilir 

Wuluhan Jember.?. 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran menghafal 

Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul 

Qur`an “Nahdlatuth 

Thalabah” Kesilir 

Wuluhan Jember.?. 

3. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran menghafal 

Al-Qur`an pada 

tunanetra di Pondok 

Pesantren Tahfidhul 

Qur`an “Nahdlatuth 

Thalabah” Kesilir 

Wuluhan Jember.?. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

Observasi 

1. Letak lokasi penelitian 

2. Situasi dan kondisi geografis  obyek penelitian 

3. Aktivitas menghafal Al-Qur’an Tunanetra di Yayasan Islam Nahdlatuth 

Thalabah (YASINAT) Kesilir Kecamatan Wuluhan kabupaten Jember. 

Wawancara 

1. Perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada Tunanetra di Yayasan 

Islam Nahdlatuth Thalabah ( YASINAT) Wuluhan Jember 

2.  Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada Tunanetra di Yayasan 

Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) Wuluhan Jember. 

3. Evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur`an pada Tunanetra di Yayasan 

Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) Wuluhan Jember). 

4. Sejarah berdirinya Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah ( YASINAT) 

Wuluhan Jember 

Dokumentasi 

1. Jumlah ustadzah di asrama putri kompleks F Tahfidzul Qur`an Yayasan 

Islam Nahdlatuth Thalabah ( YASINAT) Wuluhan Jember 

2. Struktur organisasi asrama putri kompleks F Tahfidzul Qur`an Yayasan 

Islam Nahdlatuth Thalabah ( YASINAT) Wuluhan Jember 

3. Denah Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah ( YASINAT) Wuluhan Jember. 

4. Sarana dan prasarana di Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) 

Wuluhan Jember. 
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